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MOTTO 

ِ قرَيِبٌْ  طَمَعًاۗ اِنَّ رَحَْْتَ الٰلّه ا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّ نَ وَلََ تفُْسِدُوْا فِِ الََْرْضِ بعَْدَ اِصْلََحَِِ مِٰ

نِيَْ   ٦٥۝ المُْحْس ِ

Artinya :Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 

berbuat baik.(QS. Al-A’raf 56)
*
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Al-Qur’an dan Terjemah.Surat Al-A’raf (56). Kemenag RI. 2019. 
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  ABSTRAK 

Moh. Soimu Najib, 2025 :Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan 

Melalui Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) di SMPN 

1 Songgon Kabupaten Banyuwangi 

Kata Kunci : Peduli lingkungan, pembentukan karakter, Sekardadu, Pembelajaran 

IPS. 

Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) adalah program dari Dinas 

Pengairan Kabupaten Banyuwangi yang bertujuan mencetak siswa sebagai agen 

perubahan dalam menjaga sumber daya air.Siswa SMPN 1 Songgon belum 

sepenuhnya paham pentingnya menjaga kelestarian sungai.Melalui program ini 

membentuk karakter siswa SMPN 1 Songgon yang peduli lingkungan, suka 

bergotong royong dalam merawat tanaman, bertanggung jawab dalam 

penggunaan air dan membiasakan mematikan kran saat tidak digunakan. 

 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana pelaksanaan 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) yang dilakukan 

di SMPN 1 Songgon Kabupaten Banyuwangi, 2) Bagaimana proses pembentukan 

karakter siswa di SMPN 1 Songgon setelah melakukan Program Sekolah Rawat 

Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU), 3) Bagaimana keterkaitan Program 

Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) dengan pembelajaran IPS. 

Tujuan penelitian ini adalah :1) Mengetahui Bagaimana pelaksanaan Program 

Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) yang dilakukan di SMPN 

1 Songgon Kabupaten Banyuwangi, 2) Mengetahui bagaimana proses 

pembentukan karakter siswa di SMPN 1 Songgon setelah melakukan Program 

Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU), 3) Mengetahui bagaimana 

keterkaitan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) 

dengan pembelajaran IPS. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif, Adapun teknik pengumpulan data menggunakan  observasi, 

wawancara, dokumentasi. Analisis data menggunakan pengumpulan data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini yaitu :1) Program Sekardadu yang dilakukan di SMPN 1 

Songgon meliputi empat kegiatan diantaranya sosialisasi, pembersihan sampah di 

lingkungan sekitar aliran sungai, penanaman pohon, pembuatan poster edukasi 

lingkungan, 2)Program SEKARDADU di SMPN 1 Songgon membentuk karakter 

siswa yang peduli lingkungan, gemar bergotong royong dalam merawat tanaman, 

serta bertanggung jawab dalam menghemat air dan mematikan kran saat tidak 

digunakan, 3) Program Sekardadu memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pembelajaran IPS,  terutama dalam materi pembiasaan diri untuk melestarikan 

lingkungan kelas VII sehingga membantu siswa lebih mudah memahami materi 

yang diajarkan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam perkembangan 

seorang siswa, yang tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, tetapi 

juga pada pengembangan sikap, nilai, dan perilaku yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu tujuan utama pendidikan karakter adalah untuk 

membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki kesadaran sosial dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar.Pada 

konteks ini, pembentukan karakter siswa yang peduli terhadap kelestarian 

lingkungan menjadi sangat penting, terutama mengingat tantangan besar yang 

dihadapi oleh lingkungan saat ini
1
. Peningkatan kesadaran akan pentingnya 

pelestarian lingkungan menjadi isu yang semakin mendesak di berbagai 

belahan dunia, termasuk di Indonesia. Berbagai kerusakan lingkungan, seperti 

pencemaran sungai, deforestasi, dan perubahan iklim, menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku manusia, terutama generasi muda, sangat dibutuhkan 

untuk menjaga kelestarian alam
2
. 

Salah satu pendidikan karakter yang diterapkan oleh sekolah pada siswa 

adalah pendidikan tentang kepedulian terhadap lingkungan.Hal ini melibatkan 

pengajaran tentang pentingnya menjaga kelestarian alam dan bagaimana 

tindakan siswa dapat berdampak pada lingkungan sekitar.Dengan kegiatan 

                                                             
1
Faema,Waruwu.(2024).Peran Pendidikan Karakter Dalam Membentuk Sikap Positif 

Terhadap Belajar Anak di Sekolah.Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 7(3), 3-5. 
2
 Putri,R.S.W.(2024) PENERAPAN PROGRAM ADIWIYATA DALAM MEMBENTUK 

KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN PADA SISWA,Jurnal Pendidikan IPS Indonesia,8(1),31-40. 
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konservasi lingkungan, dalam hal ini melibatkan siswa dalam kegiatan 

langsung seperti menanam pohon, membersihkan sampah di sekitar sekolah, 

atau merawat kebun sekolah.Kegiatan ini mengajarkan pentingnya bertanggung 

jawab terhadap lingkungan dan membangun kebiasaan peduli terhadap alam
3
. 

Pendidikan Lingkungan Hidup merupakan suatu upaya yang dilakukan 

oleh berbagai pihak dalam masyarakat untuk menumbuhkan perubahan sikap 

dan perilaku, dengan tujuan meningkatkan pemahaman, kemampuan, serta 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya nilai-nilai lingkungan dan berbagai 

permasalahan yang terkait. Melalui pendidikan ini, diharapkan masyarakat 

terdorong untuk berperan aktif dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 

demi kesejahteraan makhluk hidup, baik untuk generasi saat ini maupun 

generasi yang akan datang.
4
 

Kabupaten Banyuwangi merupakan wilayah terluas di Jawa Timur yang 

memiliki 65 daerah aliran sungai dengan panjang saluran 11.846 km. Masalah 

kebersihan sungai khususnya di Kabupaten Banyuwangi masih terhambat oleh 

rendahnya kepedulian masyarakat, termasuk para siswa terhadap pentingnya 

menjaga kebersihan sungai dan lingkungan. Pada tahun 2022 Sekitar 78% 

timbulan sampah di Banyuwangi belum terkelola dengan baik, dan 16% di 

antaranya dibuang ke sungai dan saluran. Selain itu, keterbatasan sumber daya 

manusia (SDM) menjadi tantangan, di mana Dinas PU Pengairan hanya 

mampu mengelola 20% dari pemeliharaan saluran sekunder dan juga masih 

                                                             
3
Saputra,A.(2023), Menumbuhkan sikap kepedulian siswa terhadap lingkungan melalui 

kegiatan penghijauan di mts muhammadiyah 5 tukulrejo.Jurnal Pengabdian dan Sosial 

Keagamaan,1(1).11-23. 
4
Musyarofah Musyarofah, Abdurrahman Ahmad, and Nasobi Niki Suma, Konsep Dsar IPS, 

sleman: Komojoyo press,2021. 
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belum adanya keterlibatan lembaga pendidikan dalam kegiatan pemeliharaan 

sungai dan saluran
5
.  

Banyak generasi muda belum memahami pentingnya menjaga 

kelestarian sungai dan saluran air, sehingga mereka sering melihatnya sebagai 

tempat pembuangan sampah tanpa menyadari dampak lingkungan dan 

kesehatan, yang menyebabkan kurangnya rasa tanggung jawab terhadap 

kebersihan lingkungan sekitar, termasuk di dekat sekolah.mereka
6
. Oleh karena 

itu, inisiatif Pemerintah Kabupaten Banyuwangi untuk mengadakan program 

yang dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian generasi muda terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan sungai merupakan bagian dari upaya 

pelestarian alam.Pendidikan dan dorongan yang lebih intensif sangat 

diperlukan untuk membantu mereka mengubah pola pikir dan tindakan agar 

lebih peduli terhadap kelestarian alam, khususnya sungai. Salah satu kegiatan 

yang dapat mendukung siswa dalam mengembangkan kepekaan terhadap 

pelestarian lingkungan hidup adalah melalui program Sekolah Rawat Daerah 

Aliran Sungai (SEKARDADU). 

Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) adalah sebuah 

inisiatif pendidikan dan program kesadaran dari Dinas Pengairan kabupaten 

Banyuwangi yang bertujuan untuk mencetak agent of change atau mengkader 

siswa yang dapat mengedukasi kepada lingkungannya untuk peduli terhadap 

sumber daya air. Melalui program ini, para peserta diharapkan tidak hanya 

                                                             
5
Buku Panduan Program  Sekardadu, SEKARDADU( Sekolah Rawat Daerah Aliran 

Sungai)di Banyuwangi 2024, Dinas PU pengairan Banyuwangi. 
6
Hasil Observasi, Ibu Tri Jiba, Staf  Korsda (Koordinator Sumber Daya Air) wilayah 

Singojuruh,16 Januari 2024. 
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mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya pelestarian sumber daya air, 

tetapi juga memiliki keterampilan untuk menyebarkan informasi tersebut 

kepada orang lain. Dengan membekali mereka dengan wawasan tentang 

bagaimana menjaga kebersihan sungai dan saluran air, serta dampak negatif 

dari pencemaran, diharapkan mereka bisa menjadi penggerak perubahan yang 

mendorong masyarakat sekitar untuk lebih peduli dan bertindak secara nyata 

dalam menjaga kelestarian air. Hal ini tidak hanya berfokus pada tindakan 

individual, tetapi juga menciptakan budaya kolektif yang menghargai dan 

merawat lingkungan alam demi keberlanjutan hidup bersama
7
. 

 Selain itu fungsi dari Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) adalah untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

kepada peserta didik mengenai peran penting sungai dalam ekosistem dan 

kehidupan sehari-hari dan untuk  meningkatkan kesadaran peserta didik tentang 

bagaimana sungai berfungsi sebagai sumber air yang sangat penting bagi 

kebutuhan manusia, hewan, dan tumbuhan. Selain itu, sungai juga berperan 

sebagai habitat alami bagi berbagai spesies akuatik dan merupakan elemen 

kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem secara keseluruhan
8
. 

      Sekolah Rawat Aliran Sungai (SEKARDADU) juga berkolaborasi dengan 

Korsda (koordiantor Sumber daya air ) dalam pemeliharaan dan perlindungan 

sungai, dengan tujuan memperkuat program edukasi dan kesadaran masyarakat, 

khususnya pelajar, tentang pentingnya kelestarian sungai dukungan Dinas 

                                                             
7
. Hasil Observasi, Ibu Tri Jiba, Staf  Korsda (Koordinator Sumber Daya Air) wilayah 

Singojuruh,16 Januari 2024. 
8
Musafiri,R (2022),  Pendampingan Program Sekolah Rawat Aliran Sungai 

(SEKARDADU) Pada Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Banyuwangi,Jurnal Pengabdian 

masyarakat Bestari,1(7)633-640. 
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Pengairan memungkinkan melibatkan berbagai pihak untuk pengelolaan air 

berkelanjutan dan pemulihan ekosistem sungai yang rusak.
9
 

Program SEKARDADU dilaksanakan di beberapa sekolah di 

Banyuwangi, termasuk SMPN 1 Songgon yang bekerja sama dengan Korsda 

wilayah Singojuruh. Kader Sekardadu dari SMPN 1 Songgon aktif dalam 

sosialisasi dan pelaksanaan program, menunjukkan komitmen siswa terhadap 

pelestarian sumber daya air. Partisipasi mereka mencerminkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan, karena kerusakan sungai berdampak langsung 

pada kehidupan masyarakat sekitarnya. 

Program SEKARDADU yang dilaksanakan di SMPN 1 Songgon juga 

untuk mendorong siswa-siswi SMPN 1 Songgon untuk terlibat langsung dalam 

kegiatan pelestarian sungai, seperti membersihkan sampah di sepanjang aliran 

sungai dan melakukan penanaman pohon untuk mencegah erosi dan juga 

menjadi penggerak perubahan yang mendorong masyarakat sekitar untuk lebih 

peduli dan bertindak secara nyata dalam menjaga kelestarian air. Dengan 

melibatkan mereka dalam aktivitas nyata ini, diharapkan peserta didik dapat 

mengembangkan kesadaran lingkungan yang lebih tinggi dan menjadi agen 

perubahan yang bertanggung jawab terhadap keberlanjutan ekosistem sungai di 

masa depan10
. 

Sebagai sekolah menengah pertama, SMPN 1 Songgon, atau yang 

disingkat SPENSASONG, secara ideal akan berperan aktif dalam kegiatan 

                                                             
9
Rahmawan Fari Andi,(2023) , Membangkitkan Kepedulian Lingkungan Melalui Program 

SEKARDADU di Daerah Aliran Sungai (DAS) Desa Bedewang – Songgon – Banyuwangi, Jurnal 

Nusantara Berbakti,1(4),37-48. 
10

Hasil Observasi, Ibu nafisa selaku Pembina Sekardadu  di SMPN 1 Songgon,16 Januari 

2024. 



6 

 

 

yang juga berhubungan dengan pelestarian lingkungan hidup di sekitar sekolah. 

Dan juga dapat membentuk karakter siswa pada program ini yaitu dengan 

tumbuh rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan gotong royong serta 

sikap tanggung jawab.Program ini juga mengajarkan bagaimana siswa dapat 

bekerja sama dengan teman-temannya untuk menjaga kelestarian sungai, 

sehingga mereka tidak hanya memahami pentingnya sungai, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai gotong royong dan tanggung jawab dalam menjaga 

lingkungan. Sebagai bagian dari upaya menciptakan generasi muda yang peduli 

terhadap keberlanjutan alam sekolah ini juga dapat mengintegrasikan 

pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum, serta melibatkan siswa dalam 

kegiatan sosial yang langsung berinteraksi dengan masyarakat seperti 

pembersihan lingkungan sekitar sungai, penanaman pohon dan juga pembuatan 

poster edukasi peduli lingkungan.
11

 

 Harapan besar dalam mengimplementasikan program Sekardadu (Sekolah 

Rawat Aliran Sungai) pada siswa adalah terciptanya generasi muda yang peduli 

terhadap lingkungan, khususnya dalam menjaga kelestarian aliran sungai. 

Dengan program ini, diharapkan siswa dapat membentuk karakter yang 

bertanggung jawab, disiplin, dan peduli terhadap kebersihan serta pelestarian 

lingkungan.Secara ideal, program ini dapat menjadi model pendidikan berbasis 

lingkungan yang melibatkan siswa secara langsung, memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang pentingnya menjaga kebersihan dan ekosistem sungai, 

serta menginspirasi mereka untuk berperan aktif dalam konservasi 

                                                             
11

Buku Panduan Program  Sekardadu, SEKARDADU( Sekolah Rawat Daerah Aliran 

Sungai) di Banyuwangi 2024, Dinas PU pengairan Banyuwangi. 
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alam.Harapannya, selain membawa dampak positif bagi siswa itu sendiri, 

program ini juga dapat memperbaiki kondisi lingkungan di sekitar sungai dan 

memberikan kontribusi pada masyarakat dalam upaya menjaga kelestarian 

alam
12

. 

Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini masih cukup 

besar.Meskipun siswa diharapkan dapat terlibat aktif dan peduli terhadap 

lingkungan, kesadaran awal mereka terhadap pentingnya pelestarian sungai dan 

dampak pencemaran masih rendah. Banyak siswa yang mungkin hanya melihat 

program ini sebagai kewajiban sekolah tanpa menyadari urgensinya bagi masa 

depan lingkungan dan kehidupan mereka. Selain itu, kurangnya pemahaman 

yang mendalam tentang dampak jangka panjang dari kerusakan ekosistem 

sungai juga menjadi hambatan, yang mengharuskan adanya pendekatan yang 

lebih intensif dalam pendidikan dan pemberdayaan agar mereka benar-benar 

memahami dan merasakan urgensi menjaga kebersihan dan kelestarian sungai. 

Pembentukan karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan, khususnya 

melalui pelestarian aliran sungai, dapat dipahami melalui teori pendidikan 

karakter dan teori pembelajaran berbasis lingkungan. Menurut Mustoip, Dkk 

Karakter peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya. Dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah 

terjadi Pelaksanaan karakter peduli lingkungan yaitu untuk membiasakan 

peserta didik agar menjaga lingkungan disekitarnya dan memeperbaiki 

                                                             
12

Hasil Observasi, Ibu nafisa selaku Pembina Sekardadu  di SMPN 1 Songgon,16 Januari 

2024. 
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kerusakan yang telah terjadi
13

. Dalam konteks program Sekardadu, nilai-nilai 

kepedulian terhadap lingkungan diharapkan dapat ditanamkan melalui 

keterlibatan siswa dalam merawat dan menjaga kebersihan aliran sungai, 

sehingga mereka tidak hanya belajar secara teori tetapi juga menerapkan 

prinsip-prinsip pelestarian alam secara praktis. 

Program Sekardadu di SMPN 1 Songgon yang berfokus dalam 

praktiknya pada keterlibatan langsung siswa dalam aktivitas konservasi sungai, 

seperti pembersihan sampah, penanaman pohon di sepanjang aliran sungai, dan 

menjadi penggerak perubahan yang mendorong masyarakat sekitar untuk lebih 

peduli dan bertindak secara nyata dalam menjaga kelestarian air. Siswa tidak 

hanya terlibat dalam kegiatan fisik, tetapi juga diberi kesempatan untuk 

menyebarkan pengetahuan yang mereka dapatkan melalui program ini kepada 

masyarakat sekitar dan juga program ini melibatkan kolaborasi antara pihak 

sekolah, pemerintah daerah, dan masyarakat setempat.dengan demikian, teori 

dan praktik dalam program Sekardadu di SMPN 1 Songgon saling mendukung 

untuk mencapai tujuan pembentukan karakter siswa yang peduli lingkungan. 

Melalui pendekatan teoritis yang berbasis pada pendidikan karakter dan 

pembelajaran kontekstual, serta praktik nyata yang melibatkan siswa dalam 

pelestarian sungai, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang tidak hanya 

memahami, tetapi juga berperan aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Berdasarkan masalah dan fenomena yang sudah teruraikan diatas maka 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang” Pembentukan Karakter Siswa Peduli 

                                                             
13

Hendro Widodo, M.Pd. dan Etyk Nurhayati,M.Pd., Sekolah Adiwiyata Berbasis Budaya 

Sekolah Mengembangkan Karakter Peduli lingkungan di SD/MI,(Bandung,PT Remaja 

Rosdakarya,2022). 
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Lingkungan Melalui Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon” 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) yang dilakukan di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi ?  

2. Bagaimana proses pembentukan karakter siswa di SMPN 1 Songgon 

setelah melakukan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU)? 

3. Bagaimana keterkaitan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) dengan pembelajaran IPS ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan Program Sekolah Rawat Daerah 

Aliran Sungai (SEKARDADU) yang dilakukan di SMPN 1 Songgon 

Kabupaten Banyuwangi. 

2. Mengetahui bagaimana proses pembentukan karakter siswa di SMPN 1 

Songgon setelah melakukan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran 

Sungai (SEKARDADU). 

3. Mengetahui bagaimana keterkaitan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran 

Sungai (SEKARDADU) dengan pembelajaran IPS. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, 

di antaranya: 

1. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program 

sekardadu di SMPN 1 Songgon dan memberikan arah yang lebih jelas untuk 

pengembangan karakter siswa yang peduli lingkungan. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga bisa memperkuat peran sekolah sebagai agen perubahan 

positif dalam pendidikan dan pelestarian lingkungan. 

2. Bagi Pembaca 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan 

tambahan dan referensi bagi pembaca mencakup peningkatan pemahaman, 

inspirasi untuk pengembangan program serupa, serta kesadaran untuk 

berperan aktif dalam pelestarian lingkungan, baik di tingkat individu, 

sekolah, maupun masyarakat secara umum. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

evaluasi bagi penulis dalam menambah informasi untuk menambah 

pengalaman, memperluas pengetahuan dan Wawasan mengenai 

pengembangan pengetahuan, kontribusi terhadap teori dan praktik 

pendidikan berbasis lingkungan, serta kesempatan untuk memperluas 

jaringan dan meningkatkan keterlibatan dalam penelitian lanjutan dan 

publikasi ilmiah. Peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam 
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mengenai program pendidikan berbasis lingkungan dan cara-cara untuk 

meningkatkan efektivitas program-program serupa di masa depan. 

4. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember 

Hasil dari penelitian ini jarak dapat menambah, melengkapi referensi 

dan memperkaya pustaka yang berkaitan Pembentukan Karakter Siswa 

Peduli Lingkungan Melalui Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon, serta memberikan kontribusi dalam 

pengembangan materi dalam pembelajaran IPS pada Mata Kuliah 

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)dan pembangunan berkelanjutan 

sebagai upaya menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan 

sejak dini.Selain itu, berkaitan erat juga dengan Mata Kuliah Manusia, 

tempat, dan Lingkungan (MTL) yang membahas hubungan timbal balik 

antara manusia dan lingkungan dalam konteks ruang dan tempat tinggal. 

E. Definisi Istilah 

Adapun definisi operasional yang di teliti dalam penelitian ini dengan 

judul “Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui Program 

Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon 

kabupaten banyuwangi” adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan Karakter 

Pendidikan karakter adalah upaya untuk membimbing anak-anak 

agar mampu membuat keputusan yang tepat dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat berperan secara positif 

dalam lingkungan sekitarnya.Melalui kegiatan seperti aksi bersih pada 

lingkungan, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengembangkan 
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nilai peduli terhadap lingkungan, memperkuat nilai sosial melalui kerja 

sama dan gotong royong, serta menumbuhkan nilai tanggung jawab dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sebagai bagian dari peran 

aktif mereka di masyarakat
14

. 

2. Peduli Lingkungan  

Karakter peduli lingkungan merupakan karakter yang wajib 

diimplementasikan bagi sekolah pada setiap jenjang pendidikan, semua 

warga sekolah hendaknya memiliki karakter peduli lingkungan agar 

kondisi lingkungan sekolah tetap terjaga dan terlindungi dengan 

baik.Karakter ini dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator perilaku, 

seperti: membuang sampah pada tempatnya, aktif menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah, menjaga dan merawat tanaman, hemat dalam 

menggunakan sumber daya alam seperti air.Dengan membiasakan perilaku 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari, siswa tidak hanya menjadi pribadi 

yang peduli lingkungan, tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu 

menularkan semangat cinta lingkungan kepada orang-orang di 

sekitarnya15. 

3. Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai(SEKARDADU) 

Sekolah Rawat Aliran Sungai (SEKARDADU) adalah sebuah 

inisiatif pendidikan dan program dari pemerintah kabupaten Banyuwangi 

yang berfokus pada pelibatan siswa dan masyarakat dalam kegiatan 

                                                             
14

Drs. H. Sofyan Tsauri, MM,Pendidikan Karakter Peluang Dalam Membangun Karakter 

Bangsa,(Jember,Iain Jember Press 2015), Hal 44 
15

Dr.Hendro Widodo, M.Pd. dan Etyk Nurhayati,M.Pd., Sekolah Adiwiyata Berbasis 

Budaya Sekolah Mengembangkan Karakter Peduli lingkungan di SD/MI,(Bandung,PT Remaja 

Rosdakarya,2022). 
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pelestarian aliran sungai dan ekosistem yang terkait, program ini juga 

berkolaborasi dengan Dinas Pengairan Kabupaten Banyuwangi.  Program 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga 

kebersihan sungai, serta mendorong masyarakat dan generasi muda untuk 

berperan aktif dalam pelestarian lingkungan demi keberlanjutan ekosistem 

sungai yang sehat
16

. Sekardadu mendorong siswa untuk terlibat langsung 

dalam aksi nyata seperti membersihkan sungai, menanam pohon di sekitar 

daerah aliran sungai, serta melakukan pembuatan poster edukasi. Dengan 

itu menggabungkan konsep pendidikan dengan aksi lingkungan untuk 

memperkenalkan pentingnya keberlanjutan ekosistem sungai kepada para 

siswa. Dalam program ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teoretis, tetapi juga terlibat langsung dalam berbagai kegiatan yang 

membantu menjaga kualitas sungai dan ekosistem yang ada di sekitarnya. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan dalam 

memahami penyusunan skripsi yang berisikan tentang alur pembahasan 

skripsi dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup . Sistematika 

pembahasan akan dijelaskan oleh peneliti sesuai dengan bab yang ada pada 

penelitian ini, di antaranya : 

                                                             
16

Munif.Badrul(2022) PENDAMPINGAN PENGELOLAAN DAN PELESTARIAN SUNGAI 

MELALUI PROGRAM SEKARDADU (SEKOLAH RAWAT DAERAH ALIRAN SUNGAI) DI DESA 

GROGOL – GIRI – BANYUWANGI,Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia,2(3),81-90. 
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Bab I berisikan tentang pendahuluan, yang memuat beberapa 

komponen dasar penelitian seperti, konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan tentang kajian pustaka yang meliput penelitian 

terdahulu dan kajian teori.Penelitian terdahulu menjelaskan tentang hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini.Sedangkan kajian teori 

menjelaskan tentang teori yang dijadikan acuan dalam melakukan penelitian 

yang telah disesuaikan dengan fokus penelitian. 

Bab III berisikan tentang metode penelitian, seperti pendekatan 

penelitian dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengambilan informan, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV berisikan tentang penyajian data dan analisis data, pada bab ini 

peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 

objek penelitian, penyajian data analisis, dan pembahasan temuan. 

Bab V berisikan tentang penutup, yang menjelaskan tentang 

kesimpulan dari keseluruhan hasil pembahasan dan saran-saran dari peneliti. 



 15 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

1. Penelitian ini ditulis oleh Siti Tsaniyatul Miratis Sulthoniyah, Widhi 

Winata Sakti, Nandya Fitri Rachmawati, Nadya Adharani, Feby Indriana 

Yusuf, Mushoffa dalam penelitian ini mengangkat judul “Edukasi Dini 

Kebencanaan Sungai Pada Siswa SD di Daerah Pos Pantau Sungai Kalilo 

Banyuwangi Melalui Kegiatan Sekardadu” Pada tahun 2023.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melestarikan keberlangsungan 

dan keberadaan sungai agar tetap bersih dan terawat guna mencegah 

bencana akibat kerusakan sungai, dengan menggunakan metode kualitatif, 

di mana anak-anak sekolah dasar yang terlibat dalam program 

SEKARDADU diharapkan dapat membantu pemerintah dalam sosialisasi 

merawat dan menjaga aliran sungai kepada orang tua agar tidak 

membuang sampah sembarangan atau memanfaatkan sungai tidak sesuai 

fungsinya, kegiatan dilakukan di RTH Banyucaruk yang berada di 

pinggiran Sungai Kalilo dan dilanjutkan di Kantor Kelurahan 

Singonegaran, dengan target sasaran siswa/siswi SD Al Khairiyah dan SD 

Negeri 1 Singonegaran yang berada di daerah rawan banjir, dan hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa responden mampu menjawab dengan benar 

sebesar 98,25% tentang pengetahuan macam-macam sampah yang biasa 
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ada di sungai, cara memilah sampah yang tepat, cara menjaga sungai, dan 

langkah yang perlu diambil saat terjadi banjir
18

. 

2. Penelitian ini ditulis oleh M. Rizqon Al-Musafiri, Akhmad Faruk, Imam 

Khusnudin,dalam penelitian ini mengangkat judul 

penelitian”Pendampingan Program Sekolah Rawat Aliran Sungai 

(SEKARDADU) Pada Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Banyuwangi” 

Pada tahun 2022. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan pendampingan dan 

pelestarian sungai yang ada di Kabupaten Banyuwangi, dengan metode 

pemberian edukasi dan pendampingan langsung kepada sekolah-sekolah 

yang berada di dekat aliran sungai, di mana hasilnya menunjukkan 

rendahnya kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dan air 

sungai, serta lemahnya kesadaran masyarakat akan rasa memiliki terhadap 

sungai, yang menyebabkan mereka tidak merasa enggan untuk membuang 

sampah, limbah, dan kotoran di sungai, padahal tindakan tersebut dapat 

merusak aliran dan mencemari sungai sehingga air sungai tidak dapat 

dimanfaatkan untuk kehidupan, yang berpotensi menimbulkan bencana, 

dan dalam proses ini, target sasaran adalah siswa SDN 1 Wringintelu 

melalui penanaman pohon di daerah aliran sungai yang gundul, 

                                                             
18

Sulthoniyah,S.T.M(2023) EDUKASI DINI KEBENCANAAN SUNGAI PADA SISWA SD 

DI DAERAH POS PANTAU SUNGAI KALILO BANYUWANGI MELALUI KEGIATAN 

SEKARDADU,Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat,1(1),10-19. 
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pembersihan sampah secara berkala, dan perawatan daerah aliran sungai 

yang berada di sekitarnya
19

. 

3. Penelitian ini ditulis oleh Badrul Munif, Muhammad Al Amin, Roudlotun 

Nurul Laili,Sholihin, Akhmad Yanuar, Fahmi Pamungkas, Muhammad 

Nashir, Ivan Rachmawan , Erik Toga , Dian Roshanti dalam penelitian ini 

mengangkat judul “Pendampingan Pengelolaan dan Pelestarian Sungai 

Melalui Program Sekardadu  (Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai) di 

Desa Grogol-Giri-Banyuwangi” Pada tahun 2022. 

Tujuan dari penelitian program Sekardadu (Sekolah Rawat Daerah 

Aliran Sungai) di Desa Grogol–Giri–Banyuwangi adalah untuk melakukan 

pendampingan pengelolaan dan pelestarian sungai melalui metode 

pendampingan serta pemberian edukasi kepada masyarakat, terutama 

warga desa di sekitar daerah aliran sungai, termasuk siswa SD, mahasiswa, 

dan masyarakat setempat. Hasil yang diharapkan adalah meningkatnya 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya kebersihan lingkungan dan air 

sungai, yang selama ini masih rendah, serta mengatasi lemahnya rasa 

memiliki terhadap sungai.Hal ini menyebabkan mereka merasa tidak 

keberatan untuk membuang sampah, limbah, dan kotoran ke sungai, tanpa 

menyadari bahwa tindakan tersebut dapat merusak aliran sungai dan 

mencemari airnya, yang pada akhirnya mengganggu pemanfaatan air 

sungai untuk kehidupan. Jika dibiarkan, hal ini akan merugikan 

                                                             
19

Musafiri,R (2022),  Pendampingan Program Sekolah Rawat Aliran Sungai 

(SEKARDADU) Pada Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Banyuwangi,Jurnal Pengabdian 

masyarakat Bestari,1(7)633-640. 
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masyarakat dan dapat menimbulkan bencana, baik secara langsung 

maupun tidak langsung
20

. 

4. Penelitian ini ditulis oleh  Fajri Andi Rahmawan, Roudlotun Nurul Laili, 

Muhammad Al Amin, Muhammad Nashir, Hirdes Harlan, Akhmad 

Yanuar Fahmi, Ali Syahbana , Erik Toga, Ivan Rachmawan, Dian 

Roshanti dalam penelitian ini mengangkat judul “Membangkitkan 

Kepedulian Lingkungan Melalui Program SEKARDADU di Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Desa Bedewang Songgon Banyuwangi” pada tahun 

2023 

Tujuan dari penelitian program SEKARDADU di Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Desa Bedewang – Songgon – Banyuwangi adalah untuk 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan, dengan 

metode sosialisasi, pemberian edukasi, dan pendampingan langsung. Hasil 

yang diharapkan adalah meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai 

kebersihan sungai yang selama ini masih rendah, serta minimnya 

pemahaman tentang dampak negatif dari membuang sampah, limbah, dan 

kotoran ke sungai.Padahal, tindakan tersebut dapat merusak aliran dan 

mencemari air sungai yang masih banyak dimanfaatkan warga untuk 

keperluan sehari-hari, termasuk MCK. Edukasi yang diberikan diharapkan 

dapat mengubah sikap dan tindakan masyarakat, mendorong mereka untuk 

lebih sadar dalam menjaga dan mengelola sungai, serta hidup dengan 

                                                             
20

Munif.Badrul(2022) PENDAMPINGAN PENGELOLAAN DAN PELESTARIAN SUNGAI 

MELALUI PROGRAM SEKARDADU (SEKOLAH RAWAT DAERAH ALIRAN SUNGAI) DI DESA 

GROGOL – GIRI – BANYUWANGI,Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia,2(3),81-90. 
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gayahidup yang sehat. Tingkat pengetahuan yang baik akan 

mempengaruhi perilaku positif, karena pengetahuan terkait dengan sikap 

individu yang akhirnya berperan penting dalam menjaga lingkungan 

secara bertanggung jawab. Sikap pro-lingkungan ini akan memberikan 

dampak besar dalam meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan, khususnya di DAS. Program ini menyasar warga desa 

Bedewang di daerah aliran sungai, melibatkan siswa SD, remaja, dan 

masyarakat sekitar. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim melakukan 

observasi lokasi, serta wawancara singkat dengan perangkat desa dan 

beberapa warga untuk memahami masalah kebersihan sungai di area 

tersebut
21

. 

5. Penelitian skripsi ini ditulis oleh Wahyu Ramadhan dalam penelitian ini 

mengangkat judul “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Melalui 

Pengelolaan Sampah Pada Pembelajaran IPS Terpadu Materi Potensi 

Sumber Daya Alam Indonesia Siswa Kelas VII di SMPN 1 Sawoo 

Ponorogo” pada tahun 2022 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan penanaman karakter peduli lingkungan melalui pengelolaan 

sampah di SMPN 1 Sawoo, faktor pendukung dan penghambatnya, serta 

hasil dari pelaksanaan program tersebut. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pengelolaan 

sampah di SMPN 1 Sawoo mencakup pengelolaan sampah organik yang 

                                                             
21

Rahmawan Fari Andi,(2023) , Membangkitkan Kepedulian Lingkungan Melalui Program 

SEKARDADU di Daerah Aliran Sungai (DAS) Desa Bedewang – Songgon – Banyuwangi, Jurnal 

Nusantara Berbakti,1(4),37-48. 
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dapat didaur ulang menjadi pupuk kompos, seperti sisa buah, daun, dan 

makanan, serta pengelolaan sampah non-organik, seperti sampah plastik 

yang dimanfaatkan untuk kerajinan tangan, seperti pot tanaman dari karpet 

bekas. Faktor yang mendukung pelaksanaan program ini antara lain guru, 

fasilitas sekolah, dan dukungan orang tua siswa, sementara faktor 

penghambatnya mencakup rendahnya kesadaran peserta didik terhadap 

kepedulian lingkungan, ketidaktaatan terhadap aturan sekolah, serta 

kurangnya motivasi akibat dampak pandemi. Hasil dari pelaksanaan 

program ini menunjukkan bahwa siswa mampu memilah sampah organik 

dan non-organik dengan baik, serta memanfaatkannya untuk menciptakan 

kebersihan, keindahan, dan kenyamanan di lingkungan sekolah
22

. 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No 
Nama/ 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

1. Jurnal 

milik oleh 

Siti 

Tsaniyatul 

Miratis 

Sulthoniya

h, Widhi 

Winata 

Sakti, 

Nandya 

Fitri 

Rachmawa

ti, Nadya 

Adharani, 

Edukasi Dini 

Kebencanaan 

Sungai Pada 

Siswa SD di 

Daerah Pos 

Pantau Sungai 

Kalilo 

Banyuwangi 

Melalui 

Kegiatan 

Sekardadu 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti 

terletak pada 

tujuan yang 

akan diteliti 

yaitu 

mengetahui  

kepedulian 

siswa 

terhadap 

lingkungan, 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada 

penelitian terdahulu 

mengimplementasika

n program sekardadu 

pada siswa SD 

sedangkan peneliti 

mengimplementasika

n pada siswa SMP, 

lokasi penelitian 

terdahulu di 

pinggiran sungai 

kalilo sedangkan 

                                                             
22

 Wahyu Ramadhan, PENANAMAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN MELALUI 

PENGELOLAAN SAMPAH PADA PEMBELAJARAN IPS TERPADU MATERI POTENSI 

SUMBER DAYA ALAM INDONESIA SISWA KELAS VII DI SMPN 1 SAWOO 

PONOROGO,(skripsi,Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2022)69-70. 
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Feby 

Indriana 

Yusuf, 

Mushoffa/ 

2023 

sama 

menggunaka

n program 

sekardadu 

(sekolah 

rawat daerah 

aliran 

sungai), 

menggunaka

n metode 

kualitatif. 

peneliti di SMPN 1 

Songgon. 

2. Jurnal 

milik oleh 

M. Rizqon 

Al-

Musafiri, 

Akhmad 

Faruk, 

Imam 

Khusnudin

/ 2022 

Pendampingan 

Program 

Sekolah Rawat 

Aliran Sungai 

(SEKARDADU

) Pada Siswa 

Sekolah Dasar 

di Kabupaten 

Banyuwangi 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti 

terletak pada 

tujuan yang 

akan diteliti 

yaitu 

mengetahui  

kepedulian 

siswa 

terhadap 

lingkungan, 

sama 

menggunaka

n program 

sekardadu 

(sekolah 

rawat daerah 

aliran 

sungai). 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada 

penelitian terdahulu 

mengimplementasika

n program sekardadu 

pada siswa SD 

sedangkan peneliti 

mengimplementasika

n pada siswa SMP, 

lokasi penelitian 

terdahulu di SDN 1 

Wringintelu 

sedangkan peneliti di 

SMPN 1 Songgon, 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode pemberian 

edukasi dan 

pendampingan 

langsung sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif. 

3.    
 

Jurnal 

milik oleh 

Badrul 

Munif, 

Muhamma

d Al Amin, 

Roudlotun 

Nurul 

Laili,Sholi

hin, 

Akhmad 

Pendampingan 

Pengelolaan dan 

Pelestarian 

Sungai Melalui 

Program 

Sekardadu  

(Sekolah Rawat 

Daerah Aliran 

Sungai) di Desa 

Grogol-Giri-

Banyuwangi 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti 

terletak pada 

tujuan yang 

akan diteliti 

yaitu 

mengetahui 

kepedulian 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada 

penelitian terdahulu 

mengimplementasika

n program sekardadu 

pada siswa SD dan 

masyarakat setempat 

sedangkan peneliti 

mengimplementasika

n pada siswa SMP, 
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Yanuar, 

Fahmi 

Pamungka

s, 

Muhamma

d Nashir, 

Ivan 

Rachmawa

n , Erik 

Toga , 

Dian 

Roshanti/ 

2022 

siswa 

terhadap 

lingkungan, 

sama 

menggunaka

n program 

sekardadu 

(sekolah 

rawat daerah 

aliran 

sungai). 

lokasi penelitian 

terdahulu di Desa 

Grogol Giri 

sedangkan peneliti di 

SMPN 1 Songgon, 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode 

pendampingan dan 

pemberian edukasi 

langsung sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif. 

4.   Jurnal 

milik oleh  

Fajri Andi 

Rahmawan

, 

Roudlotun 

Nurul 

Laili, 

Muhamma

d Al Amin, 

Muhamma

d Nashir, 

Hirdes 

Harlan, 

Akhmad 

Yanuar 

Fahmi, Ali 

Syahbana , 

Erik Toga, 

Ivan 

Rachmawa

n, Dian 

Roshanti/ 

2023 

Membangkitkan 

Kepedulian 

Lingkungan 

Melalui 

Program 

SEKARDADU 

di Daerah 

Aliran Sungai 

(DAS) Desa 

Bedewang 

Songgon 

Banyuwangi. 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti 

terletak pada 

tujuan yang 

akan diteliti 

yaitu 

mengetahui 

kepedulian 

siswa 

terhadap 

lingkungan, 

sama 

menggunaka

n program 

sekardadu 

(sekolah 

rawat daerah 

aliran 

sungai). 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada 

penelitian terdahulu 

mengimplementasika

n program sekardadu 

pada siswa SD dan 

masyarakat setempat 

sedangkan peneliti 

mengimplementasika

n pada siswa SMP, 

lokasi penelitian 

terdahulu di Desa 

Bedewang Songgon 

sedangkan peneliti di 

SMPN 1 Songgon, 

penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode sosialisasi 

dan pemberian 

edukasi serta 

pendampingan  

langsung sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode kualitatif. 

5. Skripsi 

milik oleh 

Wahyu 

Ramadhan

/ 2022 

Penanaman 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

Melalui 

Pengelolaan 

Sampah Pada 

Persamaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

peneliti 

terletak pada 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

peneliti terletak pada 

penelitian terdahulu 

mengimplementasika

n pada pengelolaan 



23 

 

 

Pembelajaran 

IPS Terpadu 

Materi Potensi 

Sumber Daya 

Alam Indonesia 

Siswa Kelas VII 

di SMPN 1 

Sawoo 

Ponorogo. 

tujuan yang 

akan diteliti 

yaitu 

membentuk 

karakter 

peduli 

lingkungan 

pada siswa, 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

sampah sedangkan 

peneliti 

mengimplementasika

n pada 

sekardadu(sekolah 

rawat aliran sungai), 

lokasi penelitian 

terdahulu di SMPN 1 

Sawoo Ponorogo 

sedangkan peneliti di 

SMPN 1 Songgon. 

Penelitian ini memiliki kebaruan karena belum ada penelitian sebelumnya 

yang mengkaji penerapan program Sekardadu (Sekolah Rawat Daerah Aliran 

Sungai) di jenjang SMP sementara penelitian yang sudah ada sebelumnya 

hanya berfokus pada siswa di tingkat Sekolah Dasar. Selain itu, penelitian ini 

juga belum ada yang mengaitkan program Sekardadu dengan pembelajaran 

IPS, serta mengkaji aliran sungai dengan alur Korsda yang berbeda. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan 

mengintegrasikan program konservasi sumber daya air dalam konteks 

pendidikan tingkat SMP, yang melibatkan siswa sebagai agen perubahan. 

Diharapkan, penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi 

pengembangan program serupa di masa depan dan memberikan dampak 

positif bagi pelestarian sumber daya air di tingkat lokal. 

B. Kajian Teori  

1. Karakter   

a.  Pengertian Karakter 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-

sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang dari 

yang lain. Karakter adalah nilai-nilai unik yang terpateri dalam diri dan 
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terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar 

dari hasil pola pikir, olah hati, olah rasa dan karsa serta olahraga 

seseorang atau sekelompok orang
23

. 

Karakter dalam bahasa Inggris: “character” dalam bahasa 

Indonesia “karakter”. Berasal dari bahasa Yunani character dan 

charassain yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam 

kamus Poerwardarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lain. Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi 

hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan, 

kemampuan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran
24

. 

Secara harfiah, karakter artinya kualitas mental atau moral, 

kekuatan moral, nama atau reputasi. Dalam kamus psikologi, karakter 

adalah kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

misalnya kejujuran seseorang yang biasanya mempunyai kaitan 

dengan sifat-sifat yang relatif tetap
25

.  

Pendidikan karakter merupakan segala upaya yang dilakukan 

oleh pendidik untuk mengajarkan kebiasaan cara berfikir dan 

berperilaku yang membantu anak untuk hidup dan bekerja bersama 

sebagai keluarga, masyarakat dan bernegara dan membantu mereka 

                                                             
23

Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & Implementasi Secara Terpadu di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat,(Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 

2013), hal. 29 
24

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persepektif Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 42 
25

Barnawi & M. Arifin, Strategi & Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, 

(Yogyakarta: AR RUZZ MEDIA, 2012), hal. 20. 
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untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan, 

karakter juga dapat diistilahkan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang 

lain. Sedangkan kata berkarakter diterjemahkan sebagai mempunyai 

tabiat, mempunyai kepribadian, sikap pribadi yang stabil hasil proses 

konsolidasi secara progesif dan dinamis, integrasi pernyataan dan 

tindakan. 

Pendidikan karakter menurut beberapa pendapat para ahli 

tentang karakter : 

1) Menurut Mulyasa, pendidikan karakter merupakan proses untuk 

membantu anak-anak mengembangkan aspek batin dan lahir 

mereka, dari sifat alami menuju kehidupan yang lebih beradab dan 

manusiawi. Karakter sendiri dipahami sebagai seperangkat nilai 

khas (memahami nilai-nilai kebaikan, memiliki kemauan untuk 

berbuat baik, serta menjalani hidup dengan baik) yang tertanam 

dalam diri seseorang dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. 

Karakter tumbuh secara utuh dari hasil pengolahan pikiran, 

perasaan, nurani, kehendak, dan fisik seseorang, yang menjadi ciri 

khas individu atau kelompok, mencakup nilai-nilai, keterampilan, 

kekuatan moral, serta keteguhan dalam menghadapi tantangan 

hidup. 

2) Barnawi dan Arifinmenyatakan bahwa pendidikan karakter adalah 

upaya untuk membimbing anak-anak agar mampu membuat 
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keputusan yang tepat dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga mereka dapat berperan secara positif dalam 

lingkungan sekitarnya.
26

 

b. Nilai-nilai Karakter 

Nilai adalah hal-hal positif atau negatif yang dipertimbangkan 

dari seseorang yang menjadi pilihan dan kemudian diaplikasikan 

dalam kehidupan. Proses internalisasi nilai-nilai karakter dapat dipakai 

kerangka konsep dari Kratwohl sebagai acuan langkah-langkah 

internalisasi nilai-nilai karakter sebagai berikut: 

Pertama, menerima (receiving) adalah kesediaan untuk 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh terhadap bahan yang 

disampaikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kedua, 

memberikan jawaban (responding), merupakan tahap sudah mulai 

bersedia menerima dan menanggapi secara aktif terhadap stimulus 

dalam bentuk respon yang nyata. Ketiga, memberikan nilai (valuing), 

pada langkah ini sudah mulai ditanamkan pada pengertian dan 

kecintaan terhadap tata nilai tertentu (akidah dan akhlak), sehingga 

akan memiliki latar belakang teoritis tentang sistem nilai yang berlaku, 

maupun memberi argumentasi secara rasional dan selanjutnya dapat 

berkomitmen terhadap pilihan nilai-nilai tertentu. Keempat, organisasi 

nilai (organization), langkah ini dilatih untuk mengatur sistem 

kepribadiannya yang sesuai dengan sistem nilai yang berlaku secara 

                                                             
26

Drs. H. Sofyan Tsauri, MM,Pendidikan Karakter Peluang Dalam Membangun Karakter 

Bangsa,(Jember,Iain Jember Press 2015), Hal 44 
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normatif. Kelima, karakterisasi nilai (characterization), langkah ini 

adalah tingkatan paling tinggi dimana nilai-nilai sudah mulai 

terintenalisasi dalam diri secara matang, sehingga nilai-nilai sudah 

menjadi suatu keyakinan yang dijadikan sebagai watak atau karakter
27

. 

Kemendiknas mengemukakan ada 18 nilai karakter yaitu 

sebagai berikut: 

1) Religius 

Merupakan ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 

berdampingan.  

2) Jujur 

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan 

kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan (mengetahui 

yang benar, mengatakan yang benar dan melakukan yang benar), 

sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi 

yang dapat dipercaya.  

3) Toleransi 

 Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 

adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda 

                                                             
27

Ridhahani, Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Berbasis Al-Quran (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2011), 70. 
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dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta dapat hidup di 

tengah perbedaan tersebut. 

4) Disiplin 

 Merupakan kebiasaan dan tindakan yang konsisten 

terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku.  

5) Kerja keras 

Merupakan perilaku yang menunjukkan upaya secara 

sungguhsungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-

lain dengan sebaik-baiknya.  

6) Kreatif 

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 

menemukan caracara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

7) Mandiri 

Merupakan sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. 

Namun hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara 

kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 

tanggungjawab kepada orang lain.  
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8) Demokratis 

Merupakan sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dengan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu  

Merupakan cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal 

yang dilihat, didengar dan dipelajari secara lebih mendalam. 

10) Semangat kebangsaan dan nasionalisme  

Merupakan sikap dan tindakan yang menempatkan 

kepentingan-kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

pribadi atau individu dan golongan. 

11) Cinta tanah air 

 Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli dan pengahargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Sehingga tidak 

mudah menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan 

bangsa sendiri.  

12) Menghargai prestasi  

Merupakan sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan 

mengakui kekurangan dan sendiri tanpa mengurangi semangat 

berprestasi yang lebih tinggi.  
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13) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif  

Merupakan sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain 

melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama 

secara kolaboratis dengan baik.  

14) Cinta damai  

Merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang dan nyaman atas kahadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu. 

15) Gemar membaca  

Merupakan kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi, baik buku, jurnal, majalah koran, dan sebagainya, 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya.  

16) Peduli lingkungan 

 Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.  

17) Peduli sosial 

 Merupakan sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya.  
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18) Tanggung jawab 

 Merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 

diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun agama
28

. 

c. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter  

Menurut Gunawan, Pendidikan karakter pada intinya bertujuan 

membentukan bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 

bermoral, bertoleransi, bergotongroyong, berjiwa patriotik, 

berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi, 

yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa berdasarkan Pancasila
29

. 

Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain: 

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 

manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya bangsa 

yang religius.  

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 

dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa 

yang religius.  

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik 

sebagai generasi penerus bangsa.  

                                                             
28

Tanaka Ahmad, Konsep & Model Pembelajaran Karakter ( Lombok: yayasan Hamjah 

Diha, 2023),48. 
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Heri Gunawan. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta : 
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4) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia 

yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.  

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 

kekuatan (dignity)
30

. 

Menurut Zubaedi, Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi 

utama. Pertama, fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 

peserta didik agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik 

sesuai dengan filsafat Pancasila. Kedua, fungsi perbaikan dan 

penguatan. Peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan 

pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam 

pengembangan potensi warga Negara dan pembangun bangsa menuju 

bangsa yang maju dan mandiri. Ketiga, fungsi penyaring, dimana 

pendidikan karakter memilah budaya sendiri dan menyaring budaya 

bangsa lain yang tidak sesuai dengan budaya dan karakter bangsa yang 

bermartabat
31

. 

2. Peduli Lingkungan 

a. Pengertian Peduli Lingkungan  

Karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari 18 

karakter bangsa yang dikembangkan disekolah. Peduli lingkungan 
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Kemendiknas, Panduan Pendidikan Karakter, ( Jakarta : Pusat Kurikulum dan Kebukuan 

Kemendiknas: 2011) 
31

Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasi dalam Lembaga 

Pendidikan. (Jakarta: Kencana: 2011), hal 18. 
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merupakan wujud dari kepedulian individu terhadap lingkungan 

sekitar. Alam dan manusia memiliki kedudukan yang sama sesuai 

dengan kodratnya sebagai subjek sehingga manusia tidak boleh 

mengeksploitasi alam. Wujud dari kepedulian terhadap alam sekitar 

adalah dengan menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan 

untuk keberlangsungan peri kehidupan. 

Keberadaan lingkungan tidak bisa dilepaskan dengan keberadaan 

manusia. Manusia dan lingkungan menyatu dalam kesatuan utuh. Oleh 

karena itu, manusia harus menjaga lingkungannya agar lingkungan 

tidak rusak. Untuk itu, perlu ditumbuh kembangkan kepedulian sejak 

dini terhadap lingkungan. Kurangnya cinta pada lingkungan menjadi 

salah satu penyebab kerusakana pada lingkungan. Itulah salah satu 

alasan karakter peduli lingkungan perlu ditanamkan pada peserta didik 

sejak dini karena kerusakan sekecil apapun pada lingkungan akan 

berdampak bagi kehidupan umat manusia. 

Sekolah menjadi tempat yang tepat untuk ditumbuh kembangkan 

kecintaan siswa pada lingkungan melalui materi pembelajaran. Proses 

pendidikan yang sangat dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang 

dapat  mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran 

sehingga dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh ranah 

komoetensi peserta didik. Di samping itu, pembudayaan kepedulian 

pada lingkungan menjadi tindakan dan perilaku siswa di sekolah 
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melalui berbagai aktivitas kegiatan-kegiatan rutin yang mencerminkan 

kecintaan terhadap lingkungan. 

Menurut Mustoip, Dkk Karakter peduli lingkungan adalah bentuk 

sikap dan perilaku yang menunjukkan kepedulian dalam mencegah 

kerusakan lingkungan alam serta berusaha memperbaiki dampak 

kerusakan yang sudah terjadi. Penerapan karakter ini bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik agar memiliki tanggung jawab dalam 

menjaga kelestarian lingkungan di sekitarnya dan turut serta dalam 

pemulihan lingkungan yang telah rusak nilai dari karakter ini tercermin 

dalam tindakan nyata yang terus-menerus dilakukan untuk 

melestarikan alam dan memperbaiki kerusakan yang ada. 

Menurut Purwanti Juga menjelaskan Karakter peduli 

lingkungan merupakan karakter yang wajib diimplementasikan bagi 

sekolah pada setiap jenjang pendidikan, semua warga sekolah 

hendaknya memiliki karakter peduli lingkungan agar kondisi 

lingkungan sekolah tetap terjaga dan terlindungi dengan baik. Dengan 

demikian, peduli lingkugan  berarti sikap dan diwujudkan dalam 

tindakan nyata untuk menjaga lingkungan. Menurut Samani dan 

Hariyanto mengungkapkan Karakter peduli lingkungan adalah 

menghargai lingkungan sebagai sumber daya yang harus dijaga dan 

dipelihara fungsinya sebagai slogan “bumi warisan dari nenek 

moyang”, tetapi amanah dari anak cucu yang harus dijaga. Karakter ini 
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perlu ditumbuh kembangakan sejak individu berada di sekolah dasar 

agar terpelihara jiwa yang berkepribadian peka terhadap lingkungan
32

. 

b. Indikator Peduli Lingkungan  

Dalam Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dinyatakan bahwa 

setiap orang berhak untuk berperan dalam perlindungan dan 

pengeloaan lingkungan hidup. Sehingga diatur bagaimana setiap orang 

berperan dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.  

Agus Zaenul Fitri menjelaskan beberapa indikator sikap peduli 

lingkungan, yaitu meliputi:  

1) Menjaga lingkungan kelas dan sekolah. 

2) Memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak atau 

merusaknya.  

3) Mendukung program go green (penghijauan) di lingkungan 

sekolah.  

4) Tersedianya tempat untuk membuang sampah organik dan sampah 

non organik. 

5) Menyediakan kamar mandi, air bersih, dan tempat cuci tangan
33

. 
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Dr.Hendro Widodo, M.Pd. dan Etyk Nurhayati,M.Pd., Sekolah Adiwiyata Berbasis 
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Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 43. 
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3. SEKARDADU (Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai) 

a. Pengertian Sekardadu 

Sekardadu adalah sebuah program yang memiliki konsep 

melibatkan sekolah dalam merawat daerah aliran sungai guna 

membangun sumber daya manusia yang peduli daerah aliran sungaidi 

kabupaten Banyuwangi. Dengan tujuan mencetak agent of change atau 

mengkader yang dapat mengedukasi kepada lingkungannya untuk 

peduli terhadap sumber daya air. Melalui program ini, para peserta 

diharapkan tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya 

pelestarian sumber daya air, tetapi juga memiliki keterampilan untuk 

menyebarkan informasi tersebut kepada orang lain. Dengan membekali 

mereka dengan wawasan tentang bagaimana menjaga kebersihan 

sungai dan saluran air, serta dampak negatif dari pencemaran, 

diharapkan mereka bisa menjadi penggerak perubahan yang 

mendorong masyarakat sekitar untuk lebih peduli dan bertindak secara 

nyata dalam menjaga kelestarian air. Hal ini tidak hanya berfokus pada 

tindakan individual, tetapi juga menciptakan budaya kolektif yang 

menghargai dan merawat lingkungan alam demi keberlanjutan hidup 

bersama. 

Program Sekardadu dimulai dengan kolaborasi bersama Dinas 

Pengairan, kemudian dilanjutkan ke koordinasi dengan Korsda 

(Koordinator Sumber Daya Air). Selanjutnya, program ini bekerja 

sama dengan lembaga pendidikan untuk mencetak siswa sebagai kader 



37 

 

 

Sekardadu. Para siswa yang terlatih sebagai kader Sekardadu 

kemudian diharapkan untuk mengedukasi masyarakat di lingkungan 

mereka mengenai pentingnya peduli terhadap kelestarian sumber daya 

air. Melalui pendekatan yang berbasis pendidikan dan partisipasi aktif, 

para kader Sekardadu akan menyebarkan kesadaran tentang pentingnya 

konservasi air dan menerapkan solusi konkret untuk menjaga 

keberlanjutan sumber daya air di sekitar mereka. 

Program Sekardadu yang dilaksanakan di Kabupaten 

Banyuwangi melibatkan lembaga pendidikan tingkat SD, SMP, SMA, 

dan Perguruan Tinggi, dengan fokus pada kegiatan konservasi untuk 

menjaga kelestarian sumber daya air di lingkungan masing-masing. 

Cakupan dan pengembangan pelaksanaan program Sekardadu pada 

tahun ini mengalami peningkatan, dengan memperluas radius sasaran 

menjadi 2 km dari saluran yang dikelola. Selain itu, peningkatan juga 

dilakukan pada tingkat pendidikan, yaitu untuk SD dengan radius 300 

meter, SMP 500 meter, dan SMA 750 meter. 

b. Implementasi Sekardadu 

Program Sekardadu di tingkat SMP mengimplementasikan tiga 

pendekatan utama dalam upaya konservasi sumber daya air, yaitu 

promotive, preventive, dan curative. Berikut adalah rincian kegiatan 

pada masing-masing pendekatan: 
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1) Promotive 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk meningkatkan 

kesadaran dan kepedulian siswa terhadap pentingnya kelestarian 

sumber daya air melalui berbagai kegiatan yang mendidik dan 

menginspirasi. 

a) Membuat majalah dinding yang mengangkat topik tentang 

konservasi sumber daya air. 

b) Membuat poster ajakan untuk peduli terhadap kelestarian 

sumber daya air. 

c) Menyelenggarakan acara yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepedulian terhadap pelestarian sumber daya air. 

2) Preventive 

Pendekatan preventive bertujuan untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut terhadap sumber daya air dengan 

menciptakan kebiasaan dan peraturan yang dapat menjaga 

kelestariannya. 

a) Menyusun peraturan tertulis yang bertujuan untuk menjaga 

kelestarian sumber daya air di lingkungan sekolah dan sekitar. 

b) Memasukkan pembelajaran tentang kepedulian terhadap 

sumber daya air dalam kurikulum, sehingga siswa dapat 

memahami pentingnya menjaga kelestarian air sejak dini. 
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3) Curative 

Pendekatan curative difokuskan pada upaya pemulihan dan 

pemeliharaan kebersihan serta kelestarian sumber daya air melalui 

kegiatan fisik dan nyata di lingkungan sekitar. 

a) Membersihkan sungai dan saluran air yang ada di lingkungan 

sekitar sekolah. 

b) Melakukan penanaman bibit pohon di sepanjang aliran sungai 

atau area sekitar untuk membantu pengelolaan air hujan. 

c) Menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk menjaga 

kebersihan sungai dan saluran air. 

d) Pemasangan screen barrier di sungai atau saluran air untuk 

mencegah sampah terbawa arus. 

e) Membuat vertical garden  

f) Melaksanakan kegiatan pengelolaan sampah di sekolah dan 

mengirimkan sampah yang telah dipilah ke Tempat Pengolahan 

Sampah Reuse, Recycle, dan Reduce (TPS3R) di lingkungan 

setempat. 

c. Tahap Pelaksanaan Program Sekardadu 

1) Sosialisasi 

a) Sosialisasi program Sekardadu dilaksanakan oleh Dinas 

Pekerjaan Umum (PU) Pengairan melalui Koordinator Sumber 

Daya Air (KORSDA). 
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b) KORSDA memberikan edukasi dan informasi terkait 

pelaksanaan program Sekardadu di lembaga pendidikan yang 

ada di wilayah masing-masing. 

2) Monitoring 

a) Monitoring dilaksanakan secara berkala, baik oleh KORSDA 

maupun oleh Dinas PU Pengairan. 

b) Monitoring dilakukan melalui pelaporan dari lembaga 

pendidikan yang terlibat, yang disampaikan melalui aplikasi 

Sekardadu. 

c) Jika program Sekardadu melibatkan SKPD atau pihak lain, 

maka monitoring dilakukan secara bersama-sama. 

3) Evaluasi 

a) Evaluasi pelaksanaan program Sekardadu dilakukan pada akhir 

tahun 2024. 

b) Lembaga pendidikan mengirimkan laporan pelaksanaan 

kegiatan Sekardadu melalui aplikasi Sekardadu untuk proses 

evaluasi. 

4) Penghargaan 

a) Berdasarkan laporan dan hasil evaluasi, akan dipilih pelaksana 

Sekardadu terbaik pada masing-masing tingkat pendidikan 

(SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi). 

b) Penghargaan juga diberikan kepada KORSDA yang dinilai 

sebagai pelaksana monitoring dan evaluasi terbaik. 
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d. Indikator Penilaian Program Sekardadu 

1) Promotive (Sosialisasi) 

a) Kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa tentang pentingnya pelestarian sumber daya 

air. 

b) Kegiatan yang melibatkan kerjasama dengan pihak lain, seperti 

lembaga pemerintah, organisasi, atau masyarakat. 

2) Preventive (Pencegahan) 

a) Adanya regulasi atau peraturan yang dibuat untuk mendukung 

pelestarian sumber daya air dan mencegah kerusakan. 

b) Penyusunan dan implementasi kurikulum pembelajaran yang 

mengedepankan nilai-nilai konservasi dan pentingnya menjaga 

kelestarian sumber daya air. 

3) Curatif (Perbaikan) 

a) Pelaksanaan kegiatan kebersihan, baik di sempadan maupun di 

sungai atau saluran air yang ada di lingkungan sekitar sekolah. 

4) Rehabilitatif 

a) Kondisi kebersihan sungai atau saluran yang telah diperbaiki 

dan dijaga kelestariannya. 

b) Sarana dan prasarana pendukung, seperti papan larangan atau 

ruang terbuka hijau (RTH) yang ada di sempadan saluran. 

c) Pengelolaan limbah domestik yang dihasilkan oleh lembaga 

pendidikan. 
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d) Kondisi tanaman yang ditanam selama kegiatan penanaman 

untuk mendukung konservasi air. 

e) Kondisi bibit ikan yang ditebar di saluran sebagai bagian dari 

upaya rehabilitasi ekosistem air. 

e. Tugas Korsda dalam Sekardadu 

Melaksanakan monitoring lanjutan pada lembaga pendidikan 

yang sudah melaksanakan sekardadu untuk memastikan 

keberlanjutanya program sekardadu, melaksanakan sosialisasi di 

lembaga pendidikan lain yang ada di dalam wilayahnya untuk 

melaksanakan program sekardadu, mensosialisasikan tentang aplikasi 

sekardadu, melaksanakan monitoring di lembaga pendidikan yang baru 

melaksanakan sekardadu, menggali potensi kegiatan potensi kegiatan 

yang dilaksanakan lembaga pendidikan yang memungkinkan untuk 

bekerja sama dengan SKPD atau pihak lain, menjadi fasilitator 

pelaksanaan program sekardadu yang dilaksanakan di lembaga 

pendidikan. 

f. Kerjasama Stakeholder Sekardadu 

Beberapa SKPD dan peranannya dalam pelaksanaan program 

SEKARDADU adalah sebagai berikut: 

1) Dinas Pengairan 

Sebagai koordinator, fasilitator, pusat informasi, dan pusat 

koordinasi dalam pelaksanaan program Sekardadu di wilayahnya. 
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2) Dinas Perikanan 

Berperan dalam sinergi dengan program budidaya 

perikanan serta menyediakan sumber edukasi terkait konservasi 

sumber daya air untuk mendukung kegiatan budidaya perikanan. 

3) Dinas Lingkungan Hidup 

Menjalin sinergi dengan program pengelolaan sampah dan 

berperan sebagai sumber edukasi konservasi sumber daya air 

melalui pengelolaan sampah yang baik dan ramah lingkungan. 

4) Dinas Pendidikan dan Cabang Dinas Pendidikan Jawa Timur 

Melakukan sosialisasi dan mobilisasi lembaga pendidikan 

tingkat SD, SMP, dan SMA untuk mendukung implementasi 

program Sekardadu. 

5) Dinas PUCKPP 

Bekerja sama dalam pemanfaatan ruang sumber daya air 

untuk ruang terbuka hijau (RTH) serta menyediakan sumber 

edukasi terkait konservasi sumber daya air melalui pemanfaatan 

ruang yang tepat. 

6) Dinas Pertanian dan Pangan 

Sinergi dalam penanaman bibit tanaman pertanian yang 

mendukung pemanfaatan ruang sumber daya air dan menjadi 

sumber edukasi terkait konservasi sumber daya air melalui 

kegiatan pertanian. 
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g. Manfaat Program Sekardadu Untuk .Lemabaga Pendidikan 

1) Pelaksanaan program Sekardadu dapat menjadi salah satu laporan 

kinerja mingguan bagi lembaga pendidikan, yang mencerminkan 

kontribusi aktif dalam pelestarian sumber daya air. 

2) Program Sekardadu dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 

Merdeka Belajar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dan terlibat langsung dalam kegiatan konservasi 

lingkungan. 

3) Program Sekardadu dapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan 

dalam program pengabdian masyarakat atau kuliah kerja nyata. 

4) Pelaksanaan sekardadu terbaik akan diberikan penghargaan yang 

diberikan oleh bupati 

5) Pelaksanaan sekardadu terbaik juga mendapatkan prioritas usulan 

pembangunan infrastruktur sumber daya air yang dibutuhkan oleh 

lembaga pendidikan
34

. 

4. Pembelajaran IPS 

a. pengertian IPS 

Ilmu pengetahuan sosial, yang disingkat ips adalah ilmu 

pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan 

humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah 

dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam 

kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar. Pembelajaran ips 
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Buku Panduan Program  Sekardadu, SEKARDADU( Sekolah Rawat Daerah Aliran 

Sungai) di Banyuwangi 2024, Dinas PU pengairan Banyuwangi. 
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memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan cara 

berpikir yang diambil dari beberapa disiplin akademis, dan belajar 

bagaimana menganalisis baik pendapat sendiri maupun pendapat orang 

lain. Sehingga peserta didik tersebut menjadi termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.
35

 

Menurut Nu’man Somantri mendefinisikan pendidikan IPS di 

sekolah sebagai penyederhanan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis atau 

psikologis untuk tujuan pendidikan.Penyederhanaan mengandung arti 

bahwa tingkat kesukaran bahan sesuai dengan tingkat kecerdasan dan 

minat peserta didik.Trianto mengatakan bahwa IPS merupakan 

integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, 

sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 

IPS sebagai perwujudan dari pendekatan interdisipliner dari 

berbagai konsep ilmu-ilmu sosial yang dipadukan dan disederhanakan 

untuk tujuan pengajaran di sekolah Menurut Wesley IPS didefinisikan 

sebagai berikut: “The social studies are social sciences simplified for 

pedagogical purposes in school. The social studies consist of 

geography, history, economics, sociology, civics and various 

combination of these subject”. (IPS merupakan ilmu-ilmu sosial yang 
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disederhanakan untuk tujuan pengajaran di sekolah.IPS terdiri dari 

geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, kewarganegaraan dan berbagai 

kombinasi dari kesemuanya itu). 

Dari beberapa pendapat yang ada dapat disimpulkan bahwa IPS 

merupakan perpaduan atau integrasi dari berbagai disiplin ilmu sosial 

(sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, antropologi, ilmu politik, 

filsafat, psikologi) dan humaniora yang disusun secara sistematis untuk 

tujuan pendidikan di sekolah. Penjelasan ini mempertegas bahwa IPS 

tidak sama dengan ilmu-ilmu sosial, akan tetapi ada hubungan yang 

erat antara IPS dengan ilmu-ilmu sosial. IPS mengambil salahsatu 

sumber bahan kajian dari disiplin ilmu-ilmu sosial.IPS tidak bisa 

dipisahkan dari disiplin ilmu-ilmu sosial. 

Pendidikan Lingkungan hidup merupakan suatu kesatuan ruang 

yang mencakup seluruh benda, kekuatan, kondisi, serta makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi 

kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan makhluk 

lainnya.Oleh karena itu, Pendidikan Lingkungan Hidup dapat diartikan 

sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam 

masyarakat untuk mengubah perilaku dan sikap guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

lingkungan serta berbagai isu lingkungan. Tujuan akhirnya adalah 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian dan 



47 

 

 

keselamatan lingkungan demi kepentingan generasi sekarang maupun 

yang akan datang.
36

 

Menurut Aisyah keterlibatan aktif masyarakat dalam mengelola 

sumber daya air merupakan faktor kunci dalam menjaga kelestarian 

serta mendorong pengembangan potensi suatu wilayah.
37

Hal ini 

sejalan dengan pembelajaran IPS yang menekankan pentingnya peran 

manusia dalam interaksi dengan lingkungan serta pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan untuk mendukung pembangunan 

sosial, ekonomi, dan budaya di suatu daerah. 

b. Tujuan IPS 

Menurut Sapriya tujuan IPS secara umum adalah memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai yang memungkinkan mereka dapat menjadi 

warganegara yang berpartisipasi dalam masyarakat yang demokratis. 

Tujuan mendasar IPS yaitu membantu generasi muda untuk 

mengembangkan kemampuannya untuk membuat informasi dan 

mengambil keputusan untuk kebaikan masyarakat sebagai warga 

negara yang didalamnya terdapat berbagai budaya, masyarakat 

demokratis dalam dunia yang saling memiliki ketergantungan. 
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Tujuan mata pelajaran IPS sebagaimana dalam Permendiknas 

nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk mata pelajaran 

pendidikan dasar dan menengah, antara lain:  

1) Peserta didik mampu mengenal konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.  

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dan 

kehidupan sosial.  

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan;  

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk.
38

 

Pendidikan IPS di sekolah memiliki tujuan dan tanggungjawab 

untuk membentuk manusia Indonesia yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan berfikir dan bertindak, kepedulian, kesadaran sosial yang 

tinggi sebagai bagian dari masyarakat, bangsa, dan warga dunia yang 

baik. Pendidikan IPS menjadi fondasi penting bagi pengembangan 

intelektual, emosional, kultural, dan sosial, peserta didik, yaitu mampu 

menumbuh kembangkan cara berfikir, bersikap, dan berperilaku yang 

bertanggungjawab selaku individu, warga masyarakat, warga negara, 

dan warga dunia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

  Istilah kualitatif, yang berasal dari kata kualitas, seringkali 

diartikan masyarakat sebagai lawan kata dari kuantitas, yang berarti jumlah 

atau kelimpahan suatu hal tertentu, seperti jumlah air, jumlah penduduk, dan 

lain sebagainya. Metodologi penelitian kualitatif muncul sebagai akibat dari 

perubahan paradigma dalam cara memandang realitas, fenomena, dan gejala. 

Dalam paradigma ini, realitas sosial dipandang holistik, multifaset, dinamis, 

dan bermakna.Pandangan dunia ini dikenal dengan paradigma 

postpositivisme.Paradigma sebelumnya dikenal dengan paradigma positivis, 

dimana gejala dipandang sebagai sesuatu yang tunggal, statis, dan 

nyata.Paradigma postpositivisme menghasilkan metodologi penelitian 

kualitatif, sedangkan paradigma positivisme mengembangkan metode 

kuantitatif.
39

 

  Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang melibatkan proses 

reduksi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, atau berbagai 

dokumentasi. Data-data ini kemudian dirangkum dan diseleksi untuk 

dimasukkan ke dalam kategori yang relevan.Pada akhirnya, inti dari analisis 

data kualitatif terletak pada upaya menggambarkan atau menjelaskan masalah 

yang diteliti. Proses penggambaran atau penuturan ini dikenal sebagai 
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deskriptif, yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

suatu variabel, kelompok, atau fenomena sosial yang terjadi di masyarakat
40

. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data yang 

terperinci dan bermakna. Makna adalah data aktual atau data konkrit yang 

mewakili suatu nilai di bawah fakta yang dapat diamati. Dengan demikian, 

dalam penelitian kualitatif, penekanan pada generalisasi lebih sedikit dan 

lebih ditekankan pada makna. Dalam penelitian kualitatif, generalisasi 

disebut dengan transferability, artinya temuan penelitian dapat diterapkan 

pada aturan lain jika karakteristiknya serupa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, menurut Hadari Nawawi, merupakan suatu prosedur 

pemecahan masalah yang dilakukan dengan cara menggambarkan atau 

memaparkan kondisi subjek atau objek penelitian, seperti individu, lembaga, 

masyarakat, dan lainnya. Penelitian ini dilakukan berdasarkan fakta-fakta 

yang terkumpul atau sesuai dengan keadaan sebenarnya pada saat penelitian 

berlangsung.
41

 

Peneliti memilih jenis pendekatan kualitatif deskriptif ini didasari atas 

beberapa alasan, pertama, pendekatan kualitatif karena di sekolah SMPN 1 

Songgon sudah menggunakan program sekardadu sebagai bentuk 

pembelajaran karakter peduli lingkungan kepada siswa, dan disini peneliti 

dalam mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam halini, peneliti menggunakan data yang akurat karena 
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berinteraksi langsung dengan informan. Selanjutnya, peneliti 

mendeskripsikan objek penelitian secara sistematis dengan mencatat semua 

aspek yang berkaitan dengan objek tersebut. Peneliti juga menjelaskan 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi dengan cara mengembangkan konsep 

serta mengumpulkan fakta-fakta yang relevan
42

. 

B. Lokasi Penelitian 

 

 

Gambar 3.1 

  Lokasi Penelitian SMPN 1 Songgon  

 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMPN 1 Songgon, Kecamatan 

Songgon, Kabupaten Banyuwangi. Pemilihan lokasi ini atas beberapa 

pertimbangan pertama, Program Sekardadu sudah diterapkan sejak tahun 

2022 dan masih diberlanjutkan di sekolah SMPN 1 Songgon, Kedua Program 

sekardadu dibentuk dalam sebuah program kegiatan di lingkungan sekolah 

SMPN 1 Songgon, Ketiga Keterbukaan antara guru dan siswa dalam konteks 

kepedulian terhadap lingkungan melalui program Sekardadu menjadikan 

sekolah ini sebagai lokasi yang cocok untuk dijadikan objek penelitian. 

C. Subyek Penelitian 

Bagian ini memuat laporan mengenai jenis dan sumber data yang 

digunakan. Penjelasannya mencakup jenis data yang ingin diperoleh, pihak-
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pihak yang akan menjadi informan atau narasumber, serta cara pengumpulan 

dan validasi data untuk memastikan keabsahannya. Istilah "sampel" jarang 

digunakan dalam konteks ini, karena istilah tersebut lebih umum diterapkan 

pada pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk generalisasi. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling sebagai metode penentuan subjek 

penelitian. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel sumber data 

berdasarkan pertimbangan tertentu. 
43

pemililhan informan ini didasari dengan 

pertimbangan : 

1. Kepala Sekolah sebagai pemimpin dan pemberi kebijakan dalam adanya 

kegiatan program Sekardadu. 

2. korsda sebagai seseorang yang melaksanakan sosialisasi di lembaga 

pendidikan SMPN 1 Songgon untuk melaksanakan program kegiatan 

Sekardadu. 

3. pembina seseorang yang membimbing dan mengarahkan kegiatan program 

Sekardadu di SMPN 1 Songgon. 

4. guru IPS karena penelitian ini berfokus pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VII. 

5. peserta didik dipilih sebagai informan dengan pertimbanganberikut ini  

Nizam  : siswa yang aktif dalam kegiatan kader sekardadu. 

Nadina : siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan sekardadu diluar 

sekolah. 
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Septiaza : siswa yang dapat memberikan informasi mengenai kegiatan 

sekardaduyang berkaitan dengan pembelajaran dikelas. 

Taqiya : siswa yang dapat memberikan informasiberkaitan dengan materi 

pembelajaran IPS. 

Adapun Subyek yang akan di jadikan informan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Kepala Sekolah Martinus Briatmoko, S.Pd 

2. Korsda Wilayah Ibu Tri Jiba 

3. Pembina Sekardadu Sri Wahyuni S.Pd 

4. Guru IPS Kelas VIISri Wahyuni S.Pd 

5. Siswa dan SiswiSMPN 1 Songgon 

Nizam, Nadina, Septiaza, Taqiya  

 Peneliti memilih SMPN 1 Songgon sebagai lokasi penelitian karena 

program Sekardadu telah diterapkan sejak tahun 2022 dan masih terus 

berlanjut hingga saat ini. Selain itu, program Sekardadu diimplementasikan 

secara nyata dalam berbagai kegiatan lingkungan sekolah dan menunjukkan 

tingkat keaktifan yang tinggi. Pemilihan Korsda Singojuruh juga didasarkan 

pada perannya yang aktif dalam melakukan sosialisasi dan monitoring 

terhadap pelaksanaan program Sekardadu di SMPN 1 Songgon, yang secara 

administratif termasuk dalam wilayah kerja Korsda Singojuruh. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam riset atau penelitian. Tujuan 

dari teknik ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan dengan 
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penelitian. Dalam mencari sumber data yang dibutuhkan untuk menjawab 

fokus penelitian yang telah ditentukan, penting untuk menggunakan teknik 

pengumpulan data yang tepat. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang 

sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif. 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan secara langsung serta pencatatan secara sistematis tentang 

perilaku baik secara individu maupun kelompok dalam mencapai tujuan 

tertentu
44

. Berdasarkan jenis peranan observer, dibagi menjadi observasi 

partisipan dan non partisipan. Pada beberapa pengamatan juga dikenalkan 

kombinasi dari peran observer, yautu pengamat sebagai partisipan 

(observer as participant), partisipan sebagai pengamat (participant as 

observation). Observasi menurut situasinya dibagi menjadi free situation; 

manipulated situation; partially controlled situation, dan situasi 

manipulatif. Menurut sifatnya terdiri dari observasi sistematis, dan 

observasi non sistematis
45

. Pada intinya, observasi merupakan 

terbentuknya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 

Pada penelitian ini melakukan observasi langsung pembentukan karakter 

apa saja Siswa setelah dilakukan kegiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon. 

Selain itu, observasi haruslah mempunyai tujuan tertentupengamatan yang 
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tanpa tujuan bukan merupakan observasi
46

. Penelitian ini menggunakan 

observasi non partisipan, dimana peneliti tidak terlibat dalam aktifitas atau 

kegiatan yang diamati, peneliti hanya berperan sebagai seorang pengamat 

atau observer. Peran seorang observer selama proses kegiatan observasi 

berlangsung hanya menjadi seorang yang mengamati dan tidak ikut andil 

dalam kegiatan yang dilakukan oleh subyek
47

. Kemudian sumber data atau 

informasi dalam kegiatan observasi dikumpulkan dan dibuatkan catatan 

lapangan yang nantinya akan disusun secara sistematis. 

2. Wawancara 

Wawancara disebut juga dengan istilah interview. Wawancara 

merupakan betuk komunikasi secara verbal berupa dialog percakapan 

berisi tanya jawab dengan bertujuan untuk memperoleh data yang 

diinginkan dari narasumber atau sumber data. Wawancara berisi proses 

kontruksi mengenai suatu individu, peristiwa, kegiatan, organisasi, 

motivasi, ungkapan perasaan, dan lain sebagainya yang diajukan oleh 

pewawancara dan dijawab oleh narasumber yang bersangkutan
48

. Dalam 

penelitian pendekatan kualitatif, wawancara dilakukan secara terbuka. 

Secara umum proses wawancara antara lain yaitu, pertama menentukan 

topik apa yang ingin digali informasinya, kedua menentukan dan 

menghubungi narasumber yang akan digali informasinya, ketiga menyusun 
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daftar pertanyaan yang ingin dipertanyakan sesuai dengan data apa yang 

ingin diperoleh, keempat mendatangi narasumber yang telah ditentukan 

dan mulai melakukan wawancara tanya jawab sesuai informasi yang ingin 

didapatkan, kelima mencatat hal-hal penting yang telah digali dari 

narasumber terkait.Wawancara ini dilakukan dengan Kepala Sekolah, 

Korsda Singojuruh, pembina Sekardadu, guru mata pelajaran IPS, dan 

beberapa siswa SMPN 1 Songgon.Wawancara ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui isi pikiran dan hati satu sama lain serta pandangannya 

terhadap obyek suatu penelitian yang belum diketahui oleh pewawancara. 

Oleh karenanya setiap pewawancara atau peneliti melakukan aktivitas 

wawancara perlu menjelaskan tujuannya terlebih dahulu agar mendapatkan 

informasi atau data yang yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 

pewawancara atau peneliti
49

. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data sekunder yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian. Studi dokumentasi dapat diartikan 

juga dengan teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan yang tertulis 

dan diterbitkan oleh lembaga yang menjadi objek penelitian. Dokumen 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Kegiatan mengambil, mengutip, dan mencara data yang 

berbentuk catatan, buku-buku, surat kabar, prasasti, notulen rapat, majalah, 

surat kabar, agenda, dokumen perundangundangan dan lainnya itu 
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merupakan cara pengambilan data dokumentasi. Metode pengumpulan 

data dokumentasi ini mudah dilakukan karena dalam prosesnya peneliti 

hanya mengamati dan apabila terjadi kekeliruan mudah untuk direvisi 

karena sumber data awal yang diperoleh tidak mungkin berubah. Peneliti 

melakukan dokumentasi dalam penelitian ini berupa profil sekolah,visi 

misi sekolah, data guru, kegiatan sekardadu, Foto kegiatan pembelajaran,  

modul pembelajaran guru pada saat menggunakan pelestarian sumber daya 

air disekitar, laporan pelaksanaan kegiatan sekardadu,foto buku pedoman 

sekardad, foto piagam pengahargaan. peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi pada pengumpulan data dengan alasan bahwa dengan 

dokumen, data yang diperlukan akan lebih mudah didapat dari tempat 

penelitian dan informasi melalui wawancara akan lebih nyata dibuktikan 

dalam bentuk dokumen
50

. 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mencari dan menyusun informasi 

atau data yang diperoleh dari hasil melakukan pengamatan atau observasi, 

wawancara, cacatan lapangan, dan lainnya secara sistematis. Hal tersebut 

bertujuan agar temuan yang didapatkan dapat diakses dan informasikan 

dengan mudah dipahami oleh orang lain. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data, mereduksi data, penyajian data, dan membuat 

simpulan agar dapat diceritakan kepada orang lain. Penelitian ini 

menggunakan analisis data menurut Miles, Huberman dan Saldana yang 
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mana terdiri dari tiga tahap, antara lain: Reduksi data (Data Collection) , 

penyajian data (data display), danpenarikan kesimpulan/verifikasi(conclusion 

drawing/verivication)
51

. 

1. Reduksi Data 

Merduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, sehigga data dapat terorganisasi dan dapat semakin 

mudah dipahami. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi merupakan langkah terakhir 

dari analisis data kualitatif. Kesimpulan pada tahap awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan dirubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat terhadap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan untuk mengumpulkam data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel
52

. 
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F. Keabsahan Data 

Hasil temuan yang telah ditemukan oleh peneliti perlu dilakukan proses 

pemeriksaan kembali agar tidak terjadi kesalahan dan penyimpangan dari 

objek penelitian . Data yang telah terkumpul perlu dilakukan pengujian 

keabsahan data, hal tersebut bertujuan agar dapat mengukur kebenaran hasil 

temuan dan kesesuaian dengan proses pencariannya. Dalam menguji 

keabsahan data, unsur-unsur yang dinilai adalah waktu selama proses 

penelitian, proses observasi dilangsungkan, serta proses pengabasahan data 

yang diperoleh berbagai informan penelitian yang disebut juga dengan 

triangulasi data. Adapun tringulasi data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa tringulasi sumber dan tringulasi teknik. 

1. Trigulasi Sumber 

Trigulasi sumber diartikan sebagai proses membandingkan sumber 

data utama yang diperoleh dengan sumber data yang lainnya. Hal tersebut 

bertujuan agar sumber data yang didapatkan lebih kuat. Dalam penelitian 

ini Misalnya, untuk menguji kredibilitas data mengenai gaya 

kepemimpinan seorang Menteri Kesehatan, keabsahan data tersebut dapat 

diuji dengan meminta pendapat dari bawahan yang dipimpin, atasan yang 

memberikan tugas, dan rekan kerja yang berada dalam lingkungan yang 

sama. 

2. Trigulasi Teknik 

Tringulasi teknik merupakan proses pengabsahan data dengan cara 

melakukan pengecekan kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
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berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara  kemudian 

dilakukan pengecekan serta membandingkan dengan data hasil observasi 

atau dokumentasi Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Apabila dengan tiga teknik tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar
53

. 

G. Tahap-tahap penelitian  

Dalam bagian ini, peneliti akan menggambarkan terkait tahapantahapan 

yang dilakukan selama proses penelitian. Hal tersebut dimulai dari tahap pra-

penelitian, tahap lapangan, dan yang terajhir adalah tahap analisis data. 

Berikut merupakan penjelasan alur tahapan penelitian : 

1. Tahap Pra-Lapangan  

a. Melakukan observasi dan wawancara awal 

Observasi dan wawancara awal dilakukan untuk memperoleh 

gambaran awal mengenai situasi, kondisi, serta permasalahan yang 

terjadi di lapangan. 

b. Mengidentifikasi masalah 

Mengidentifikasi masalah adalah langkah awal yang sangat penting 

dalam proses penelitian. Tahap ini dilakukan untuk menemukan isu 

atau kesenjangan yang terjadi di lapangan, baik berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, maupun kajian teori.  
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c. Mencari studi literatur berupa jurnal, berita, artikel, skripsi, buku, dan 

lain sebagainya  

Mencari studi literatur merupakan tahap penting dalam 

penelitian yang bertujuan untuk memperkuat landasan teori dan 

memahami hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

topik yang dikaji. 

d. Memilih informan  

Memilih informan merupakan langkah penting dalam 

pengumpulan data kualitatif. Informan dipilih secara 

purposive(bertujuan), yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 

memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterlibatan langsung 

dengan topik yang diteliti. 

e. Membuat judul penelitian 

Membuat judul penelitian merupakan langkah penting yang 

mencerminkan isi dan fokus dari keseluruhan penelitian. Judul harus 

dibuat secara spesifik, jelas, padat, dan mencerminkan variabel yang 

dikaji. Judul yang baik dapat memberikan gambaran awal kepada 

pembaca tentang topik, tujuan, dan ruang lingkup. 

f. Membuat tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menjelaskan apa 

yang ingin dicapaioleh peneliti melalui kegiatan penelitian yang 

dilakukan. Manfaat penelitian menjelaskan kontribusi positif atau 

kegunaan hasil penelitian 
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g. Mengurus surat perizinan penelitian 

Mengurus surat perizinan penelitian adalah langkah 

administratif yang dilakukan peneliti sebelum melaksanakan kegiatan 

penelitian di suatu lembaga atau instansi, seperti sekolah. 

h. Mempersiapkan penelitian 

Mempersiapkan penelitian adalah tahap penting yang dilakukan 

sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

a. Terjun kelapangan penelitian 

Terjun ke lapangan adalah tahap di mana peneliti langsung 

mengumpulkan data atau informasi secara langsung dari sumbernya di 

tempat atau lokasi penelitian. 

b. Mengakrabkan diri dengan informan  

Mengakrabkan diri dengan informan adalah proses di mana 

peneliti membangun hubungan yang baik dan nyaman dengan orang-

orang yang akan menjadi sumber data (informan) selama penelitian 

berlangsung. 

c. Menggali data dengan informan  

Menggali data dengan informan berarti proses peneliti 

mendapatkan informasi secara mendalam dari informan melalui 

berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, diskusi, 

observasi, atau metode lain yang memungkinkan peneliti memahami 

fenomena secara detail. 
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d. Melakukan pencarian data dari teknik wawancara  

Wawancaraadalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara tanya jawab langsung antara peneliti dan 

informan. Teknik ini sangat efektif untuk mendapatkan data kualitatif 

berupa pendapat, pengalaman, motivasi, atau informasi mendalam 

lainnya. 

e. Melakukan pencarian data dari teknik dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Dokumen ini bisa berupa arsip, 

catatan, laporan, surat, foto, rekaman, buku, atau data tertulis lainnya. 

f. Mengevaluasi data yang telah didapat 

Mengevaluasi data adalah proses mengkaji, memeriksa, dan 

menilai kualitas serta relevansi data yang sudah dikumpulkan agar data 

tersebut valid, akurat, dan siap untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Tahap Pasca Penelitian 

Setelah semua data didapatkan dan dianalisis, kemudian peneliti 

menyusun laporan penelitian yang akan diserahkan kepada dosen 

pembimbing. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran  Objek Penelitian 

1. Profil Singkat SMP Negeri 1 Songgon 

 Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Songgon merupakan 

lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Banyuwangi. SMP Negeri 1 Songgon beralamatkan dijalan 

Raya Songgon, Desa Sumber Bulu, Kecamatan Songgon, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur. Lembaga ini berdiri pada tanggal 07 

November 1983 dengan nomor surat keterangan pendirian 0473/0/83 dan 

beroprasi mulai awal  tahun 1985. Kepala sekolah di SMP Negeri 1 

Songgon pada saat penelitian ini berlangsung adalah Bapak Martinus 

Briatmoko, S.Pd., dengan Bapak Herry Purbowirawan, S.Pd., sebagai 

wakil kepala sekolahnya. 

2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Songgon 

 Berdasarakan profil singkat diatas, maka tujuan dan struktur 

organisasi pendidik dan tendik di SMP Negeri 1 Songgon dalam penelitian 

skripsi penelitian ini adalah memberikan tentang pemberian tugas kerja 

yang dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal dilokasi 

penelitian skripsi ini berlangsung. Secara jelas tujuan dan struktur 

organisasi pendidik dan tendik SMP Negeri 1 Songgon yang diperoleh 

peneliti dari skripsi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Visi Sekolah 

1) Cerdas, Sehat, Unggul, Berbudaya, Serta Berwawasan, 

Lingkungan. 

b. Misi Sekolah 

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran 

agama. 

2) Mengembangkan metode pendekatan pembelajaran aktif yang 

semakin aktif,inovatif,kreatif,efektif, dan menyenangkan. 

3) Mengembangkan pembelajaran sekolah yang berbasis IT yang 

semakin lengkap. 

4) Membina kemandirian peserta didik yang melalui kegiatan 

pembiasaan, kewirausahaan, dan pengebangan diri yang semakin 

terencana dan berkesinambungan. Hingga menjadi juara tingkat 

Kabupaten/Provinsi/Nasional. 

5) Menanamkan pendidikan karakter yang semakin religius, nasionalis, 

mandiri, gotong royong, di sekolah, keluarga, dan masyarakat 

sebagai ekosistem pendidikan. 

6) Mengembangkan budaya literasi sekolah, mulai dari lingkungan 

fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan sekolah yang semakin 

ramah literasi. 

7) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah (ks, guru, 

TU, komite, masyarakat), dan lembaga lain yang terkait. 
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8) Merespon dan menjalankan kebijakan publik pemerintah.
54

 

4. Data pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 1 Songgon  

Data pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Songgon 

dijelaskan pada tabel dibawah ini  : 

    Tabel 4.1 

   Data Pendidik SMPN 1 Songgon 

No Nama NIP Jabatan 

1. Martinus Briatmoko, S.Pd. 196810051992031010 Kepala Sekolah 
2. Hariadi Gama, S.Pd. 196502091989031014 Guru 
3. Sukriyanto, A.Md. 196710021989011002 Guru 

4. Khairul Anam, S.Pd 196711151991031012 Guru 

5. Herry Purbowirawan, S.Pd. 197205291994121002 Guru 

6. Nanang Sutejo, S. Pd. 196812182005011005 Guru 
7. Mukarromah, S.Pd 197306032010012006 Guru 

8. Drs. Katiran 196703052008011019 Guru 

9. Tri Tijantini, S.Pd 197006282007012006 Guru 

10. Drs. Susiyanto 196606112008011015 Guru 

11. Suprapto S.Pd 197011182008011011 Guru 

12. Drs.Sutrisno Matahari 196506162014071001 Guru 

13. Sri Wijayanti, S.Pd 197204232022212003 Guru 

14. Supiyatun, S.Pd 197003072022212003 Guru 

15. Sri Rahayu Agustina, S.Pd 197908212022212003 Guru 

16. Siti Hulaila, S.Sn 197908282022212008 Guru 
17. Eri Praptika, S.Pd 199004152022212004 Guru 

18. Ira Ratnasari, S.Si 199501262022212007 Guru 

19. Mohammad Ridwan, S.Pd 199502172022211001 Guru 

20. Danang Budiawan,S.Pd 199106212022211018 Guru 

21. Yulia Datu Wida Pratiwi, 

S.Pd 
199607272022212006 

Guru 

22. Slamet Riyadi, S.Th 197211192023211001 Guru 

23. Nanda Diyah Rahmawati, 

S.Pd 
199601132023212013 

Guru 

24. Nella Enggar Puspita, S.Pd 199604152023212010 Guru 

25. Nikmatul Ulfa, S.H.I 198111102023212007 Guru 

26. Supriyatin, S.Pd 196905122023212001 Guru 

27. Ira Puspita, S.I.Pust 197703232023212002 Guru 

28. Nur Wahyuni, S.Pd 199605102023212011 Guru 

29. Yuliyati, S.Pd 198707282023212008 Guru 

30. Moh. Ridlo Fikri 199408182024211000 Guru 
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Maulada,S.Pd 

31. Irwanto S.Pd 197704142014071002 Guru 
32. Muh. Arif Hidayatulloh, 

S.Pd 
  

Guru 

33. Nur Jamiyah, S.Pd   Guru 

34. Pranoto Hadi, S.Pd   Guru 

35. Hanik Attul Lutvi Yah   Tendik 
36. Fariez Rizqiawan   Tendik 

37. Danis Apriyono   Tendik 

38. Suratno  Tendik 

39. Sugiantoro  Tendik 

40. Sony Firman Cahyono  Tendik 

 
 

5. Data peserta didik SMP Negeri 1 Songgon  

Jumlah peseta didik di SMP Negeri 1 Songgon dijelaskan pada 

tabel berikut ini : 

    Tabel 4.2 

  Data Peserta Didik SMPN 1 Songgon 

Kelas L P Jumlah 

Kelas 7 127 112 239 

Kelas 8 139 111 250 

Keas 9 115 117 232 

Total 381 340 721 
 

6. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Songgon  

Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Songgon secara rinci 

dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

    Tabel 4.3 

  Sarana dan Prasarana SMPN 1 Songgon 

No. Ruang Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang kelas 21 Baik 

3. Ruang Guru 1 Baik 

4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

5. Ruang Lab IPA 1 Baik 

6. Ruang Lab Komputer  1 Baik 

8. Ruang Koperasi Siswa 1 Baik 
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9. Mushola 1 Baik 

10. Ruang Desel 1 Baik 

11. Ruang Kesiswaan 1 Baik 

12. Ruang MM 1 Baik 

13. Ruang BK 1 Baik 

14. Ruang Osis 1 Baik 

15. Ruang Perpus 1 Baik 

16. Ruang Konselor 1 Baik 

17. Ruang UKS 1 Baik 

18. Ruang Kosong 1 Baik 

19. Toilet Guru 2 Baik 

20. Toilet Siswa 26 Baik 

21. Ruang Gudang 1 Baik 

22.  Lapangan Olahraga 1 Baik 

23. Lapangan Basket 1 Baik 

24. Lapangan Voly 1 Baik 

 

7. Profil Sekardadu 

Sekardadu (Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai) merupakan 

sebuah program yang memiliki konsep melibatkan sekolah dalam merawat 

daerah aliran sungai guna membangun sumber daya manusia yang peduli 

daerah aliran sungai. Program ini didirikan oleh Dinas Pengairan 

kabupaten Banyuwangi yang berkolaborasi dengan Korsda (Koordinator 

Sumber Daya Air) pada tahun 2022.  

Korsda sendiri dalam pelaksanaan kegiatan Sekardadu yaitu 

melaksanakan monitoring lanjutan pada lembaga pendidikan yang sudah 

melaksanakan sekardadu untuk memastikan keberlanjutanya program 

sekardadu, melaksanakan sosialisasi di lembaga pendidikan lain yang ada 

di dalam wilayahnya untuk melaksanakan program sekardadu, 

mensosialisasikan tentang aplikasi sekardadu, melaksanakan monitoring di 

lembaga pendidikan yang baru melaksanakan sekardadu, menggali potensi 
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kegiatan potensi kegiatan yang dilaksanakan lembaga pendidikan yang 

memungkinkan untuk bekerja sama dengan SKPD atau pihak lain, menjadi 

fasilitator pelaksanaan program sekardadu yang dilaksanakan di lembaga 

pendidikan. 

 Dengan tujuan mencetak agent of change atau mengkader yang 

dapat mengedukasi kepada lingkungannya untuk peduli terhadap sumber 

daya air. Melalui program ini, para peserta diharapkan tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya pelestarian sumber daya air, 

tetapi juga memiliki keterampilan untuk menyebarkan informasi tersebut 

kepada orang lain. Dengan membekali mereka dengan wawasan tentang 

bagaimana menjaga kebersihan sungai dan saluran air, serta dampak 

negatif dari pencemaran, diharapkan mereka bisa menjadi penggerak 

perubahan yang mendorong masyarakat sekitar untuk lebih peduli dan 

bertindak secara nyata dalam menjaga kelestarian air. Hal ini tidak hanya 

berfokus pada tindakan individual, tetapi juga menciptakan budaya 

kolektif yang menghargai dan merawat lingkungan alam demi 

keberlanjutan hidup bersama. 

Program Sekardadu dimulai dengan kolaborasi bersama Dinas 

Pengairan, kemudian dilanjutkan ke koordinasi dengan Korsda 

(Koordinator Sumber Daya Air). Selanjutnya, program ini bekerja sama 

dengan lembaga pendidikan untuk mencetak siswa sebagai kader 

Sekardadu. Melalui pendekatan yang berbasis pendidikan dan partisipasi 

aktif, para kader Sekardadu akan menyebarkan kesadaran tentang 
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pentingnya konservasi air dan menerapkan solusi konkret untuk menjaga 

keberlanjutan sumber daya air di sekitar mereka. 

Program Sekardadu yang dilaksanakan di Kabupaten Banyuwangi 

melibatkan lembaga pendidikan tingkat SD, SMP, SMA, dan Perguruan 

Tinggi, dengan fokus pada kegiatan konservasi untuk menjaga kelestarian 

sumber daya air di lingkungan masing-masing. Cakupan dan 

pengembangan pelaksanaan program Sekardadu pada tahun ini mengalami 

peningkatan, dengan memperluas radius sasaran menjadi 2 km dari saluran 

yang dikelola. Selain itu, peningkatan juga dilakukan pada tingkat 

pendidikan, yaitu untuk SD dengan radius 300 meter, SMP 500 meter, dan 

SMA 750 meter.
55

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penyajian data dan analisis data berisikan tentang hasil temuan data 

yang telah peneliti peroleh selama penelitian di lapangan dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga dapat 

menjawab fokus penelitian terkait Pembentukan Karakter Siswa Peduli 

Lingkungan Melalui Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(Sekardadu) di SMPN 1 Songgon Kabupaten Banyuwangi. Berikut ini peneliti 

paparkan data penelitian yang telah diperoleh sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan Program Kegiatan Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) yang Dilakukan di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, SMPN 1 Songgon merupakan sekolah yang 

mengutamakan pentingnya kepedulian terhadap lingkungan terutama 

sungai yang berada di sekitar sekolah.Melalui program kegiatan sekardadu 

siswa diajak lebih aktif dalam menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekitar, serta ditanamkan rasa tanggung jawab sebagai generasi 

penerus yang peduli terhadap alam dan ekosistem sungai. 

Kegiatan sekardadu yang dilaksanakan di SMPN 1 Songgon 

memberikan kegiatan pembersihan aliran sungaisecara langsung dengan 

tujuan dari kegiatan ini untuk menumbuhkan rasa kepedulian siswa 

terhadap lingkungan serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kebersihan sumber daya air, Sebagaimana penuturan yang 

disampaikan oleh Kepala sekolah Bapak Martinus Briatmoko, S.Pd. 

“Program sekardadu ini adalah program yang diadakan oleh Dinas 

pengairan Kabupaten banyuwangi untuk pemeliharaan sumber daya 

air apalagi sungai dan sekitarnya, inti dari kegiatan sekardadu 

terkait pemeliharaan sumber daya air bukan hanya dari sumbernya 

saja tetapi aliranya dipelihara juga sehingga perlu dikenalkan 

kepada para siswa,maka para siswa perlu dilatih membersihkan 

sampah dan membersihkan sekitaran aliran sungai. Sekardadu juga 

melibatkan beberapa sekolah di banyuwangi salah satu nya di 

SMPN 1 Songgon inimas.Kegiatan sekardadumerupakan kegiatan 

yang sangat bermanfaat bagi siswa siswi SMPN 1 Songgon karena 

menanamkan kepedulian lingkungan sejak dini”.
56
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh korsda Ibu Tri Jiba bahwa : 

“Kegiatan program Sekardadu adalah kegiatan yang dibuat oleh 

Dinas Pengairan Kabupaten Banyuwangi yang berkolaborasi 

dengan Korsda untuk cakupan sasaranya siswa-siswi sekolah. 

Kegiatan ini sangat positif dimana kita mengharap siswa agar mulai 

dini sudah terbiasa membersihkan saluran dan juga menjaga 

kebersihan saluran irigasi sungai baik dilingkungan sekolah dan 

rumah”.
57

 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan oleh Kepala Sekolah 

Bapak Martinus Briatmoko, S.Pd, dan Ibu Tri Jiba selanjutnya juga 

dikuatkan dengan hasil wawancara oleh Pembina Sekardadu SMPN 1 

Songgon Ibu Nur Wahyuni S.Pd, beliau mengatakan bahwa : 

“Program sekardadu adalah program yang bagus dan juga bisa 

diterapkan di SMPN 1 Songgon dan anak- anak mengikuti dengan 

baik, intinya apa kan sekardadu ini intinya merawat aliran sungai 

dan anak-anak didik bukan hanya sekedar materi saja bahkan siswa 

diterjunkan langsung ke lapangan untuk pembersihandisekitaran 

aliran sungai artinya apa anak-anak disini bisa lebih faham lagi 

terkait tentang manfaat air dari sungai itu sendiri dan bagaimana 

mereka harus merawat sungai lagi agar tidak terjadi pencemaran 

dan banjir”.
58

 

 

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa program Sekardadu 

yang dilaksanakan SMPN 1 Songgon merupakan kegiatan yang dibuat oleh  

Dinas pengairan Kabupaten Banyuwangi yang berkolaborasi dengan 

Korsda, program sekardadu memiliki kegiatan yang mengajak langsung  

siswa terjun ke lapangan untuk membersihkan sampah disekitaran aliran 

sungaisekaligus siswa diberikan edukasi tentang bagaimana pemanfaatan 

air sungai yang benar.Dengan harapan siswa siswi di SMPN 1 Songgon 
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terbiasa membersihkan saluran dan juga menjaga kebersihan saluran irigasi 

sungai baik dilingkungan sekolah dan rumah. 

Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti,peneliti melihat kegiatan Sekardadu ini diikuti oleh seluruh siswa-

siswi SMPN 1 Songgon. Program kegiatan sekardadu ini mempunyai 

kegiatan sosialisasi, pembersihan sungai, penanaman pohon, membuat 

poster edukasi tentang lingkungan. Sebagaimana juga yang diungkapakan 

oleh Pembina Sekardadu SMPN 1 Songgon Ibu Nur Wahyuni S.Pd, bahwa  

“Program kegiatan sekardadu yang dilakukan di SMPN 1 Songgon 

ini biasanya siswa pertama kali diberikan sosialisasi tentang 

sekardadu oleh korsda wilayah singojuruh terlebih dahulu untuk 

pengenalan dari program sekaradadu sendiri mas, nah setelah 

dilakukan sosialisasisiswa diajak untuk terjun langsung ke sungai, 

siswa juga bukan hanya diajak untuk membersihkan sampah saja 

mas, tapi juga melakukan kegiatan penananaman pohon dan 

membuat poster edukasi tentang lingkungan”.
59

 

Selaras juga dengan pernyataan siswa Nizam bahwa : 

“Sekardadu itu ya kak sekolah rawat daerah aliran sungai,saya dan 

teman-teman diajak untuk membersihkan sungai dan sampah di 

sekitaran aliran sungai kami juga melakukan penanaman pohon 

kakdan membuat poster edukasi agar kita selalu ingat untuk 

menjaga kebersihan sungai”.
60

 
 

Hal ini juga diungkapkan siswa Nadina bahwa : 

“Saat saya mengikuti kegiatan sekardadu kak saya melakukan 

kegiatan pembersihan sungai dan lingkungan sekitar sekolah kak, 

dan kegiatan sekardadu itu dilaksanakan bareng-bareng kak jadi 

kegiatanya lebih seru dengan teman-teman kita membersihkan 

sampah sekitaran sungai juga, dan juga kita melakukan penanaman 

bibit pohon, dan itu juga kak kita buat poster kak”.
61

 

 

                                                             
59

Ibu Nur Wahyuni, wawancara, Banyuwangi 15 April 2025 
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 Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahawa kegiatan 

sekardadu yang dilakukan di lingkungan SMPN 1 Songgon meliputi 

kegiatan sosialisasi, pembersihan sampah dilingkungan sekitar aliran 

sungai, penanaman pohon, pembuatan poster edukasi lingkungan bisa kita 

lihat pada gambar berikut: 

A.                                   C.  

 

 

 

 

 

 

B.  D. 

 

 

 

 

 
  

Gambar 4.1 

Kegiatan Sekardadu meliputi A. Sosialisasi, B. Pembersihan Aliran 

Sungai, C. Penanaman Pohon, D. Pembuatan Poster Edukasi 

 

Pada gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik turut aktif 

melakukan kegiatan sekardadu berupa sosialisasi kegiatan sekardadu, 

pembersihan aliran sungai, dan penanaman pohon dan pembuatan poster 

edukasi yang bertujuan untuk membersihkan lingkungan sekitar aliran 

sungai,serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap kebersihan dan 

kelestarian lingkungan hidup. 

Kegiatan Sekardadu yang dilakukan di SMPN 1 Songgon 

mempunyai beberapa langkah-langkah yang akan dilaksanakan meliputi 
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sosialisasi kegiatan sekardadu, pembersihan aliran sungai, dan penanaman 

pohon dan pembuatan poster edukasi : 

1. Kegiatan Sosialisasi  

 Menyunsun jadwal pelaksanaan kegiatan  

 Narasumber dari Korsda (Koordinator Sumber Daya Air) 

Wilayah Singojuruh 

 Menyampaikan materi tentang kerusakan DAS, pentingnya 

konservasi, dan peran siswa dalam menjaga sungai 

 Diskusi interaktif dengan siswa  

1. Kegiatan Pembersihan Aliran Sungai  

 Menentukan titik lokasi sungai di sekitar sekolah yang akan 

dibersihkan  

 Menyediakan alat kebersihan seperti seperti karung, 

penjepit sampah, sarung tangan, dll 

 Membagi siswa dalam beberapa kelompok kerja 

 Melakukan pembersihan sungai secara gotong royong  

 Mengumpulkan dan memilah sampah (organik dan 

anorganik ) 

 Dokumentasi kegiatan untuk evaluasi dan publikasi 

2. Kegiatan Penanaman Pohon 

 Menentukan lokasi penanaman yang strategis di dekat DAS 

 Menyediakan bibit pohon  
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 Pembagian tugas penanaman kepada siswa dan guru 

pendamping  

 Edukasi cara menanam dan merawat pohon 

3. Kegiatan Pembuatan Poster Edukasi  

 Menggambar poster edukasi secara bersama- sama  terkait 

kebersihan sungai 

 Mendorong siswa membuat slogan dan ilustrasi yang 

mudah dipahami 

 Menyeleksi poster terbaik untuk dipajang di lingkungan 

sekolah dan dekat area sungai  

 Membagikan dokumentasi digital melalui media sekolah 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Pembina Sekradadu 

ibu Nur Wahyuni bahwa : 

“Sangat aktif mas, para siswa dalam mengikuti kegiatan sekardadu 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan yang nyata 

dalam melakukan kegiatan sekardadu, dengan keaktifan para siswa 

dalam mengikuti sekardadu di SMPN 1 Songgon sehingga mereka 

disoroti oleh pemerintah kabupaten banyuwangi karena mereka 

mempunyai potensi yang baik dan juga sudah berperilaku sesuai 

yang diharapkan dari program kegiatan sekardadu”.
62

 

 

Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh kepala sekolah Bapak 

Martinus Briatmoko, S.Pd menyatakan bahwa: 

“Siswa di SMPN 1 Songgon sangat aktif dalam melakukan kegiatan 

sekardadu mas sehingga, pernah ada siswa dari SMPN 1 Songgon 

initerpilih menjadi kader sekardadu perwakilan dari kabupaten 

banyuwangi dan sekolah kami mas jugamendapatkan piagam 

penghargaan yang diberikan langsung oleh bupati kabupaten 

banyuwangi karena SMPN 1 Songgon ini termasuk sekolah yang 
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melaksanakan kegiatan sekardadu terbaik di kabupaten 

Banyuwangi”.
63

 

 

Berdasarkan pernyataan di atas sebagaimana yang telah 

diungkapkan oleh Ibu Nur wahyuni selaku Pembina sekardadu dan Kepala 

sekolah Bapak Martinus Briatmoko, S.Pd Menunjukkan peserta didik di 

SMPN 1 Songgon aktif berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan program 

sekardadu, sehingga keaktifan para siswa dalam mengikuti sekardadu di 

SMPN 1 Songgon disoroti oleh pemerintah kabupaten Banyuwangi 

dikarenakan mereka mempunyai potensi yang baik dan juga sudah 

berperilaku sesuai yang diharapkan dari program kegiatan sekardadu. Salah 

satu siswa di SMPN 1 Songgon juga pernah terpilih menjadi kader 

perwakilan dari kabupaten Banyuwangi dalam kegiatan Sekardadu. 

Sekardadu di SMPN 1 Songgon juga mendapatkan piagam 

penghargaan yang diberikan langsung oleh bupati Kabupaten Banyuwangi 

penghargaan ini merupakan bentuk apresiasi atas keterlibatan aktif para 

siswa dalam melakukan kegiatan program sekardadu, melalui keterlibatan 

keaktifan langsung dalam kegiatan program sekardadu siswa mampu 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian sumber 

daya air, dan juga mereka diharapkan bisa menjadi agen perubahan 

dilingkungan sekitarnya dengan menularkan semangat peduli lingkungan 

kepada teman, keluarga, serta masyarakat luas dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan.  
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2. Pembentukan Karakter Siswa di SMPN 1 Songgon Setelah 

Melakukan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU). 

Pada fokus penelitian yang kedua ini, peneliti akan menjelasakan 

bagaimanapembentukan karakter siswa SMPN 1 songgon setelah 

melakukan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) yakni dengan berdasarkan hasil wawancara. 

Setelah dilakukan adanya kegiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon 

dapat dillihat adanya pembentukan karakter siswa terhadap kepedulian 

lingkungan, rasa tanggung jawab sosial, serta semangat gotong royong 

dalam menjaga kelestarian alam di sekitar mereka.Sebagaimana telah 

disampaikan oleh Pembina Sekardadu SMPN 1 Songgon Ibu Nur 

Wahyuni, S. Pd. bahwa: 

“Menurut saya, bagaimana sekardadu bisa mempengaruhi 

pembentukan karakter dari siswa karena sekardadu itu sendiri bisa 

mmberikan nilai- nilai yang membangun karakter pada siswa, 

1.)Peduli lingkungan sekitar, karena mereka paham bagiamana cara 

mereka berperilaku terhadap lingkungan sekitar, bagaiamana 

notabenya SMPN 1 Songgon ini sangat berdekatan dengan aliran 

sungai bagaimana mereka merawat hal tersebut  yang mana dari 

program sekardadu ini siswa bisa mendapatkan jiwa yang dapat 

lebih peduli ke lingkungan. 2.)Nilai gotong royong karena mereka 

melakukan kegiatan sekardadu tidak hanya satu anak atau dua anak 

sehingga bentuk bekerja sama dalam melakukan kegiatan sekaradu 

mereka dapatkan, bahkan dengan dinas pengairan ketika 

melakukan kegiatan juga mereka bareng-bareng mereka 

mendapatkan pengalaman baru yang asik yang biasanya didapatkan 

didalam kelas sekarang anak-anak disuruh belajar langsung ke 

lapangan sehingga mereka lebih merefresh otak mereka.3.) 

Tanggung Jawab, ketika lingkungan ini kotor maka mereka harus 
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paham bagaimana yang harus mereka lakukan karena mereka 

sudah diberikan pelatihan lagsung ke terjun lapangan”.
64

 

 

Pernyataan ini dikuatkan oleh Kepala Sekolah, Bapak Martinus 

Briatmoko, S.Pd. yang terkait dengan pembentukan karakter siswa SMPN 

1 Songgon melalui program kegiatan Sekardadu bahwa : 

“Begini mas dengan adanya kegiatan program sekardadu di SMPN 

1 Songgon ini bisa memberikan dampak yang sangat positif dalam 

pembentukan karakter siswa disekolah ini, karena setelah 

melakukan kegiatan sekardadu saya melihat siswa yang biasanya 

kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, untuk saat ini bisa 

tumbuh rasa kepekaan terhadap lingkungan yang ada disekitarnya. 

Siswa lebih peka untuk menjagalingkungan kelas dan sekitar 

sekolah dan juga sekolah telah menyiapkan beberapa tempat 

sampah yang telah dibedakan menjadi dua yaitu tempat sampah 

organik dan non organik mas.Siswa juga tumbuh rasa sosial pada 

teman dan lingkunganya seperti merawat tubuh-tumbuhan dengan 

baik dan disaat juga mereka melakukan penanaman pohon pada 

kegiatan sekardadu yang dilakukan disekitar aliran sungai secara 

bersama-sama, serta siswa juga lebih menghemat dan bijak dalam 

pengunaan air dalam lingkungan sekolah.”.
65

 

 

Dapat dipahami pembentukan karakter siswa yang tumbuh setelah 

adanya program kegiatan sekardadu, terjadi perubahan pembentukan 

karakter pada siswa.Para siswa mulai menunjukkan kepekaan yang lebih 

besar dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan, baik di dalam 

kelas maupun di area sekitar sekolah.Sebagai bagian dari upaya tersebut, 

pihak sekolah telah menyediakan fasilitas tempat sampah yang dipilah 

menjadi dua jenis, yakni sampah organik dan non-organik. Selain itu, 

Program Sekardadu juga berhasil menumbuhkan rasa sosial pada siswa 

mereka belajar untuk bekerja sama dalam menjaga lingkungan, seperti 
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dengan merawat tanaman yang ada di sekolah dan melakukan kegiatan 

penanaman pohon di sekitar aliran sungai secara bersama. 

Siswa juga menjadi lebih bijak dalam penggunaan air di 

lingkungan sekolah, mereka mulai membiasakan diri untuk menghemat air 

serta menggunakannya secara efisien, yang mencerminkantumbuhnya 

sikap peduli terhadap sumber daya air.Kegiatan ini tidak hanya 

mempererat hubungan antarsiswa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

gotong royong dan tanggung jawab sosial sejak dini.Dengan demikian, 

Program Sekardadu terbukti menjadi sarana efektif dalam menanamkan 

nilai karakter positif yang mendalam kepada siswa. 

 

  

Gambar 4.2 

  Lingkungan Sekolah SMPN 1 Songgon & Tempat sampah  

 organik dan non organik 
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Sesuai gambar diatas menunjukkan bahwa dengan adanya 

pembentukan karakter yang terjadi pada siswa SMPN 1 Songgon yang 

tumbuh setelah adanya program kegiatan sekardadu mereka terbiasa untuk 

menjaga kebersihan lingkungan yang ada di sekitar sekolah, sehingga  

menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan asri, selain itu juga siswa 

diwajibkan untuk membuang dan memilah sampah organik dan non 

organik pada tempat yang disedikan oleh sekolah.  

Pembentukan karakter siswa tidak hanya peduli terhadap 

lingkungan saja tapi juga tumbuh rasa sosial pada diri siswa karna dengan 

penanaman tumbuhan yang dilakukan secara bersama sama dapat 

membentuk karakter positif pada peserta didik, seperti sikap sukarela, 

saling gotong royong, serta semangat kekeluargaan, dan juga berperan 

penting dalam menumbuhkan rasa memiliki terhadap lingkungan sekitar 

dan mendorong partisipasi aktif dalam upaya pelestarian serta 

pemeliharaannya. 

Selain itu, pembentukan karakter yang terjadi pada siswa adalah 

tumbuh rasa tanggung jawab terhadap siswa seperti tindakan 

siswamenghemat air, dan menutup kran saat tidak digunakan karena 

dengan menghemat air adalah bentuk tanggung jawab yang sangat penting 

dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. 
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    Gambar 4.3 

Siswa Menjaga lingkungan sekolah dan membuang sampah  pada 

tempatnya 

 

Hasil dari pembentukan karakter peduli lingkungan setelah 

dilakukan kegiatan sekardadu dapat membuahkan hasil yang positif, dapat 

dilihat dari karakter para siswa dan keadaan di lingkungan sekitar yang 

semakin bersih dan tidak ditemukan sampah yang berserakan dilingkungan 

sekitar sekolah, jadi karakter peduli lingkungan para siswa mulai muncul 

dalam diri siswa, membuang sampah pada tempatnya dan menjaga 

lingkungan sekitar sekolah yang sudah menjadi kebiasaaan para siswa 

disekolah ini. Karena dengan menjaga lingkungan sekitar sekolah bisa 

memiliki sikap peduli lingkungan dan membuat siswa tidak menyukai 

lingkungan yang kotor, siswa akan terbiasa menjaga kebersihan baik di 

sekolah maupun di masyarakat, sehingga sikap peduli lingkungan dapat 

tertanam dalam diri mereka. 
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Sebagaimana dengan pernyataan wawancara dari siswa Nadina 

bahwa: 

“Ya lebih tumbuh ketika saya setelah mengikuti kegiatan sekardadu, 

kalau melihat sampah itu sekarang saya langsung membuang ke 

tempat sampahagar terhindar dari sampah berserakan dan juga 

sampah tidak masuk ke got air yang bisa menyebabkan banjirdan 

juga saya membersihkan lingkungan kelas maupun sekolah karena 

kita menjaga lingkungan itu agar tidak menjadi sarang kuman jadi 

belajar juga bisa lebih nyaman lagi”.
66

 

 

Selaras dengan pernyataan siswa Septiaza bahwa : 

“Saya pribadi lebih peduli lagi kak karena biasanya saya melihat 

sampah itu saya biarkan,sekarang saya lebih peka karena setelah 

mengikuti kegiatan sekardadu ada sampah itu langsung saya buang 

ke tempatnya kak untuk menjaga lingkungan, dan juga saya setiap 

hari membersihkan lingkungan kelas dan sekolah untuk kebersihan 

karena kalau nggak langsung dibersihkan maka sampah jadi 

menumpuk”.
67

 

 

Dari pernyataan di atas dipahami bahwa, pembentukan karakter 

setelah siswa mengikuti kegiatan sekardadu, siswa lebih peduli terhadap 

kebersihan lingkungan disekitar sekolah, siswa membuang sampah pada 

tempatnya, dan tidak membiarkan lingkungan menjadi kotor dengan adanya 

sampah berserakan sehingga, dengan kebiasaan tersebut bisa menjadi 

rutinitas siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka dilingkungan sekolah 

maupun dilingkungan masyarakat.  
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    Gambar 4.4 

Siswa Menanam& Merawat tumbuhan  

di Lingkungan Sekolah 

 

 Melalui penanaman tumbuhan ini siswa di SMPN 1 Songgon 

saling bekerja sama dan saling membantu untuk melakukan pentingnya dari 

menjaga kelestarian alam, dalam penerapan penanaman tumbuhan di 

SMPN 1 Songgon terbentuk karakter sikap sosial dan saling gotong royong 

yang ada dalam diri siswa. Melalui bimbingan Pembina sekardadu, siswa 

bisa mengetahui cara menanam dan merawat tumbuhan yang baik dan 

benar. Sehingga siswa bisa menerapkan dengan sendiri bagaimana cara 

menanam dan merawat tumbuhan yang baik, kegiatan ini memberikan 

pengaruh positif yang nyata dalampembentukan karakter peduli lingkungan 

pada siswa setelah dilakukan kegiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon. 

Menanam pohona dalah sebagai bagian dari praktek pendidikan 

dalam pembentukan karakter di sekolah, yang dimana tidak hanya 

menanamkan nilai peduli lingkungan tetapi juga membangun rasa sosial 

antara mereka untuk menjaga kelestarian alam, Hasil kegiatan sekardadu 

bisa memberikan dampak yang positif terutama bagi siswa yang 

sebelumnya mereka kurang peduli terhadap merawat dan menjaga 

tumbuhan, sehingga saat ini mereka sadar akan pentingnya peran mereka 
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dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan melakukan penanaman 

tumbuhan dan juga merawatnya. 

Sebagaimana pernyataan wawancara  yang diungkapkan dari 

Pembina sekardadu Ibu Nur Wahyuni S, Pd. bahwa: 

“Dalam kegiatan sekardadu itu mas saya ada kegiatan penanaman 

pohon yang dilakukan disekitaran aliran sungai mereka diajak 

terjun ke lapangan dan diajarkan cara menanam dan merawat 

pohon yang baik dan benar, dengan harapan mereka bisa 

mengimplementasikan sendiri apa yang telah saya ajarkan dalam 

menanam dan merawat tumbuhan yang benar untuk masyarakat di 

lingkungan mereka masing-masing, dan saya juga merasa setelah 

diadakannya penanaman pohon ini terbentuk rasa kepedulian 

mereka terhadap lingkungan seperti mereka jadi lebih antusias jika 

ada kegiatan penanaman pohon, mereka memberikan perawatan 

kepada tumbuhan yang mereka tanam, dan mereka juga lebih 

memahami manfaat tumbuhan bagi lingkungan. Selain itu mas, 

juga tumbuh dalam diri mereka sikap sosial karena, kegiatan 

penanaman pohon ini dilakukan dengan bergotong royong”.
68

 

 

Selaras dengan Pernyataan Siswa Nadinamenyatakan : 

“ya tentu kak saya setiap pagi biasanya sekalian bersih-bersih itu 

tanaman yang ada disekitar depan kelas itu saya siram dan biasanya 

tanaman diberi pupukketika ada daun yang kering kita beresi kak 

karena kalau berserakan itu akan jadi penumpukan daun kak, Saya 

saat mengikuti kegiatan program sekardadu itu kan kita ada 

menanam pohon nah sekarang saya dan dan teman-teman bisa 

merawat dan menanamnyadengan cara penanaman tumbuhan 

dengan lebih baik lagi berkat pengalaman tersebut”.
69

 

 

Dari pernyataan diatas dipahami bahwa kegiatan sekardadu bisa 

berdampak positif dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada 

siswa SMPN 1 Songgon melalui kegiatan penanaman pohon dan merawat 

tanaman yang dilakukan secara langsung di lapangan, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan tentang cara menanam dan merawat tumbuhan 
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dengan baik dan benar, tetapi para siswa SMPN 1 Songgon jugatumbuh 

dengan sendirinya dalam membentuk kebiasaan baik, seperti merawat 

tanaman secara rutin, menyirami tanaman, serta bergotong royong dalam 

menjaga tanaman untuk keasrian lingkungan. Melalui pengalaman nyata di 

lapangan siswa menjadi lebih peduli lingkungan dan tumbuh kesadaran 

dalam diri mereka akan pentingnya menjaga dan merawat kelestarian alam 

di sekitarnya. 

   

     Gambar 4.5 

   Siswa Menghemat Dalam Penggunaan Air  
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan 

sekardadu, siswa SMPN 1 Songgon menunjukkan perubahan perilaku yang 

positif, khusunya dalam penggunaan air, pada kegiatan sekardadu telah 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap kepedulian 

lingkungan terutama kepada siswa mengenai pentingnya menjaga 

kelestarian air dan menerapkan kebiasaan menghemat air dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Setelah mengikuti kegiatan sekardadu, siswa menjadi lebih sadar 

akan dampak dari pemborosan air dan mulai membiasakan diri untuk 

menggunakan air secukupnya baik di lingkungan sekolah maupun di 
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lingkungan rumah mereka, dalam upaya menghemat penggunaan air para 

siswamenggunakan air kran untuk seperlunya dan memastikan menutup 

kran setelah digunakan, kebiasaan ini mencerrminkan sikap tanggung 

jawab mereka terhadap lingkungan sekitarnya. 

Sebagaimana telah disampaikan oleh siswataqiya bahwa: 

“Setelah saya mengikuti kegaiatan program sekardadu saya paham 

bagaimana cara merawat lingkungan, serta saya diberi tahu dan juga 

diajarkan cara memanfaatkan air yang benar agar mengerti dampak 

dari pengunaan air yang berlebih dan saya juga tidak memboroskan 

air tidak pernah juga membuang sampah kedalam got yang ada di 

lingkungan sekolah”.
70

 

 

Pernyataan diatas menjelasakan bahwa program ini memberikan 

pemahaman dan pembelajaran mengenai cara memanfaatkan air secara 

bijak, termasuk menyadari dampak dari penggunaan air yang berlebih, 

siswa juga menunjukkan perubahan perilaku yang positif  terbentuknya 

karakter  siswa bisa lebih bertanggung jawab untuk menjaga saluran air di 

lingkungan sekolah, perubahan ini mencerminkan siswa dengan 

meningkatnya bentuk kesadaran dan tanggung jawabyang ada dalam diri 

siswa di SMPN 1 Songgon dalam memanfaatkan air, menjagakebersihan 

serta kelestarian lingkungan. 

Setelah mengikuti kegiatan sekardadu siswa juga mulai 

menunjukkan perubahan karakter yang positif dalam lingkungan keluarga, 

seperti membiasakan membuang sampah pada tempatnya, mengingatkan 

anggota keluarga untuk menghemat air, serta mengajak orang tua menanam 

dan merawat tanaman di sekitar rumah. Dari sisi sosial juga siswa menjadi 
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lebih aktif mengajak saudara atau tetangga untuk menjaga kebersihan 

lingkungan bersama, menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan 

saling peduli di lingkungan tempat tinggal. Sementara itu, dari sisi 

keagamaan, siswa mulai mengaitkan kegiatan menjaga lingkungan sebagai 

bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas nikmat alam yang diberikan, serta 

menjalankan ajaran agama yang mengajarkan pentingnya menjaga 

kebersihan dan kelestarian alam sebagai bagian dari ibadah dan tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di bumi, sehingga bisa menjadi penguatan 

nilai-nilai kepedulian lingkungan tidak hanya di sekolah, tetapi juga dalam 

lingkungan keluarga. 

3. Keterkaitan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) Dengan Pembelajaran IPS 

Program Kegiatan Sekardadu memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pembelajaran IPS, khususnya pada materi pembiasaan diri untuk 

melestarikan lingkungan yang diajarkan pada siswa di kelas VII karena 

melalui kegiatan ini siswa tidak hanya memahami konsep secara materi saja 

tetapi juga menerapkannya secara langsung dengan terjun ke lapangan. 

Salah satu fokus utama dalam kegiatan sekardadu adalah pelestarian 

sumber daya air, yang sangat relevan dengan pembelajaran IPSkarena 

sangat erat kaitanya dengan aktivitas manusia dengan lingkunganya, 

Kegaiatan sekardadu yang dikaitkan pada pembelajaran IPStentang 

pembiasaan diri untuk melestarikan lingkungan dikelas VII dalam materi 
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ini siswa diajarkan terhadap pentingnya dalam menjaga kelestarian alam 

khususnya pelestarian sumber daya air di lingkungan sekitar. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh guru IPS kelas VII ibu 

Nur Wahyuni, S.Pd. menyatakan bahwa : 

“pada pembelajaran dikelas kita sebagai guru selain dituntut 

berpengatahuan, juga harus dituntut untuk kreatif,Program 

sekardadu dengan pembelajaran ips memiliki keterkaitan yang erat 

khususnya materi tentang lingkungan siswa diajak untuk memahami 

pentingnya menjaga kelestarian alam. Program Sekardadu 

memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk terjun langsung 

ke lapangan kegiatan sekardadu ini dapat dijadikan sebagai contoh 

yang konkret dalam pembelajaran ips sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi.Materi yang saya gunakan adalahpembiasaan diri 

untuk melestarikan lingkungan Nah, disini bisa kita mengaitkan 

dengan pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program 

sekardadu. Bagaimana sih cara merawat dan menjaga lingkungan 

terutama disekitaran aliran sungai? Bagaimana sih cara melestarikan 

sumber daya air yang baik dan benar. Cara-cara inilah yang disebut 

dengan mengaitkan sikap peduli lingkungan dengan pembiasaan diri 

untuk melestarikan lingkungan, Dengan materi pembiasaan diri 

terhadap lingkungan tersebut, siswa secara tidak langsung memiliki 

pemahaman terkait peduli lingkungan terhadap pelestarian sumber 

daya air”.
71

 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibu Nur Wahyuni,S.Pd 

bahwa pembelajaran IPS memiliki keterkaitan yang erat dengan kegiatan 

sekardadu khusunya tetang lingkungan dan pelestariannya.kegiatan 

program sekardadu memberikan pengalaman nyata kepada siswa untuk 

terjun langsung ke lapangan kegiatan sekardadu ini dapat dijadikan sebagai 

contoh yang konkret dalam pembelajaran ips sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi. Sehingga materi yang digunakan untuk pembentukan 

karakter peduli lingkungan melalui program sekardadu adalah pembiasaan 
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diri untuk melestarikan lingkungan.Dengan pembiasaan diri untuk 

melestarikan lingkungan terutama sumber daya air siswa diharapkan 

mampu menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab dalam menjaga 

kelestarian alam sekitar, serta menerapkan perilaku melestarikan sumber 

daya air dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk nyata kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Dalam implementasinya kegiatan program sekardadu dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 

Songgon.Program sekardadu merupakan bentuk kegiatan berbasis 

lingkungan yang secara langsung melibatkan siswa dalam upaya pelestarian 

sumber daya air dan lingkungan sekitarnya. Melalui kegiatan sekardadu 

seperti pembersihan aliran sungai, penanaman pohon, dan edukasi 

mengenai pentingnya konservasi air, menjadikan siswa tidak hanya belajar 

teori , tetapi juga mengalami sendiri proses dan tantangan dalam menjaga 

kelestarian lingkungan.Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran IPS 

yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik siswa, terutama dalam pembentukan karakter peduli 

lingkungan. Program Sekardadu memberikan konteks nyata yang dapat 

memperkuat pemahaman siswa terhadap materi IPS seperti pembiasaan diri 

untuk melestarikan lingkungan terutama sumber daya air. Dengan 

demikian, kegiatan ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar 

kontekstual yang mendukung pembelajaran IPS yang bermakna dan relevan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari. 
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Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Nur Wahyuni, S.Pd. 

“program sekardadu sangat bisa dijadikan sebagai sumber belajar 

dalam pembelajaran IPS mas, karena ada kaitanya dengan materi 

sumberdaya air  danjuga cara penanggulangan bencana alam yang 

dikarenakan ulah manusia itu sendiri sehingga kita diajarkan harus 

menjaga lingkungan, menurut saya juga mas kegiatan sekardadu ini 

sangat positif dijadikan sumber belajar yang dimana dengan adanya 

kegiatan sekardadu, siswa bisa melihat dan mengalami sendiri 

bagaimana teori yang telah mereka pelajari diterapkan di lapangan. 

Misalnya ketika kita membahas pentingnya air bersih dan 

pengelolaan lingkungan, siswa bisa melihat pada kegiatan 

sekardadu yang telah mereka ikuti.”
72

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni dapat 

disimpulkan bahwa program kegiatan sekardadu ini sangat relevan dan 

efektif dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial.Program sekardadu ini berkaitan erat dengan materi 

pembelajaran seperti pengelolaan sumber daya air serta upaya 

penanggulangan bencana alam dikarenakan ulah manusia.Melalui 

keterlibatan langsung dalam kegiatan ini siswa tidak hanya memahami 

konsep secara teoritis tetapi juga memperoleh pengalaman secara nyata 

yang memperkuat pemahaman mereka terkait pelestarian terhadap 

lingkungan. 

Melalui pendekatan berbasis langsung dilapangan siswa mampu 

melihat dan merasakan dampak dari perilaku manusia terhadap lingkungan 

serta pentingnya menjaga kelestarian alam seperti pada materi pembiasaan 

diri untuk melestarikan lingkungan dari pengalaman ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan kontektsual mengenai isu-isu 
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terhadap lingkungan, khusunya terkait dengan ketersediaan air bersih dan 

pengelolaan sumber daya alam. Proses ini tidak hanya memperkaya 

penugasan terhadap materi IPS tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 

kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dalam diri siswa. 

dengan demikian kegiatan sekardadu bisa menjadi sarana positif yang 

efektif dalam membentuk karakter siswa peduli, sadar, dan aktif dalam 

menjaga kelestarian lingkungan secara keberlanjutan. 

Berdasarkan observasiyang dilakukan oleh peneliti dikelas VII G, 

peneliti melihat Ibu Nur Wahyuni, S.Pd selaku Guru mata pelajaran IPS 

menyampaikan materi dengan ceramah pada materi pembiasaan diri untuk 

melestarikan lingkungan dan juga didalam pembelajaran mengaitkanya 

dengan realitas lingkungan yang dekat dengan siswayaitu program kegiatan 

Sekardadu yang dilakukan di SMPN 1 Songgon. Dengan cara ini, Ibu Nur 

Wahyuni, S. Pd tidak hanya membuat materi yang lebih relevan, tetapi juga 

menghubungkannya dengan pengalaman langsung siswa, seperti kegiatan-

kegiatan yang termasuk ke dalam program sekardadu yang dilakukan 

disekolah, untuk memperkuat pengalaman mereka tentang nilai-nilai yang 

diajarkan.  

Sebagaimana yang dipaparkan guru IPS kelas VII Ibu Nur Wahyuni 

mengatakan bahwa : 

“Ketika saya yang mengajar dikelas saya pada materi pembiasaan 

diri untuk melestarikan lingkungan yaitu tentang sumber daya air ini 

juga saya sering mengaitkan nilai-nilai yang ada di dalam kegiatan 

sekardadu kepada siswa, seperti saat saya mengajarkan materi 

tersebut saya mengaitkan konsep nilai peduli lingkungan itu dengan 

kegiatan sekardadu saya juga memberikantugas video pembelajaran 
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ips kepada anak-anak berupa video pembelajaran terkait sekardadu 

yang dimana disaat siswa di saat materi tersebut bisa menerapkan 

dengan apa yang mereka lakukan pada saat kegiatan sekardadu”.
73

 

 

 
       

Gambar 4.6 

Guru memberikan pembelajaran tentang pembiasaan diri 

untuk pelestraian lingkungan & pembuatanvideo edukasi 

tentang pelestarian lingkungan disekitar sekolah 

 

Sebagaimana juga dengan pernyataan siswa septiaza mengatakan 

bahwa: 

“Kan kalo ips itu ya kak ada materi-materi terkait lingkungan ya 

kak pastinya bu guru lebih memberikan arahan agar siswa tidak 

membuang sampah sembarangan dan juga merawat lagi terhadap 

tumbuh-tumbuhan yang ada disekitaran sekolah kak dan pada saat 

pembelajaran ips saya diberikan tugas untuk membuat video terkait 

lingkungan yang telah saya pelajari ketika saya melakukan kegiatan 

sekardadu setelah itu saya membuat video ada disekitar sekolah dan 

juga disekitaran sungai”.
74

 

 

Selaras juga dengan pernyataaan dari siswa taqiya mengatakan 

bahwa : 

“pembelajaran ips itu mas bisa dikaitkan melalui program sekardadu 

karena pembelajaran ips mengajarkan kita tentang lingkungan yang 

ada disekitar kita. Kegiatan sekardadu juga sangat bermanfaat 

terutama bagi saya, karena saya setelah mengikuti kegiatan 

sekardadu dan juga mendapatkan pengalaman langsungsaya 

menjadi lebih paham ketika guru memberikan pembelajaran tentang 

peduli lingkungan untuk merawat lingkungan yang ada disekitar”.
75
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Kegiatan sekardadu memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap pemahaman dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga 

lingkungan. Guru mengintegrasikan kegiatan sekardadu kedalam 

pembelajaran IPS khususnya materi pembiasaan diri untuk melestarikan 

lingkungan dan sumber daya air dengan tujuan menanamkan nilai peduli 

lingkungan secara langsung kepada siswa. Melalui pendekatan proyek 

seperti pembuatan video siswa tidak hanya belajar secara teori saja tetapi 

juga menerapkan pengetahuan mereka dalam praktik nyata disekitar 

sekolah dan sungai. 

Meskipun kegiatan sekardadu memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan, namun terdapat beberapa kekurangan 

dalam pelaksanaannya. Salah satunya adalah keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas yang membuat integrasi kegiatan proyek seperti 

pembuatan video dan aksi nyata di lapangan menjadi kurang maksimal. 

Siswa juga merasakan manfaat kegiatan sekardadu yang 

memperkuat kesadaran mereka untuk menjaga lingkungan dan juga mereka 

menyadari bahwa pembelajaran IPS sangat relevan dengan kondisi di 

lingkungan sekitar yang dapat dikaitkan langsung dengan aktivitas nyata 

yang mereka lakukan, sehingga keterpaduan antara kegiatan sekardadu 

dengan pembelajaran IPS mampu meningkatkan partisipasi aktivitas siswa 

dalam menjaga lingkungan serta membentuk sikap peduli dan tanggung 

jawab terhadap alam sekitar.  
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C. Pembahasan Temuan 

Pada bagian ini akan membahas tentang temuan-temuan yang peneliti 

dapatkan setelah melakukan semua proses penelitian di SMPN 1 Songgon, 

yakni dengan fokus pembahasan pembentukan karakter siswa peduli 

lingkungan melalui program sekolah rawat daerah aliran sungai         

(sekardadu) di SMPN 1 Songgon Kabupaten Banyuwangi. Adapun 

pembahasan temuan akan diuraikan berdasarkan tiga fokus penelitian sebagai 

berikut:  

1. Pelaksanaan Program kegiatan Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) yang di lakukan di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi 

Dari hasil wawancara yang telah di lakukan kepada Ibu Sri 

Wahyuni selaku Pembina Sekardadu SMPN 1 Songgon bahwa kegiatan 

sekardadu memiliki empat kegiatan, hasil temuan yang diperoleh dalam 

program kegiatan sekardadu yang dilakukan di lingkungan SMPN 1 

Songgon meliputi kegiatan sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepedulian pada kelestarian sumber daya air, pembersihan sampah 

dilingkungan sekitar aliran sungai, penanaman pohon, pembuatan poster 

edukasi lingkungan. 

Karakter peduli lingkungan adalah bentuk sikap dan perilaku yang 

menunjukkan kepedulian dalam mencegah kerusakan lingkungan alam 

serta berusaha memperbaiki dampak kerusakan yang sudah 

terjadi.Penerapan karakter ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik 
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agar memiliki tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan di 

sekitarnya dan turut serta dalam pemulihan lingkungan yang telah 

rusak.Nilai dari karakter ini tercermin dalam tindakan nyata yang terus-

menerus dilakukan untuk melestarikan alam dan memperbaiki kerusakan 

yang ada
76

.Dari teori Mustoip, Dkk diatas dapat diketahui hasil temuan 

yang peneliti dapatkan bekaitan dengan teori Mustoip, Dkk yaitu karakter 

peduli lingkungan adalah bentuk sikap dan perilaku yang menunjukkan 

kepedulian dalam mencegah kerusakan lingkungan yang dapat di 

implementasikan pada kegiatan program sekardadu yaitu meliputi 

sosialisasi, membersihkan lingkungan sekitar aliran sungai, melakukan 

penanaman pohon, dan juga membuatposter edukasi terkait lingkungan. 

Dengan adanya program kegiatan sekardadu dapat membiasakan siswa 

memiliki tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Hasil temuan yang peneliti dapatkan dalam kegiatan sekardadu di 

SMPN 1 Songgon sudah sesuai dengan implementasi kegiatan sekardadu 

yang ada dalam buku pedoman sekardadu tahun 2024 yang dibuat oleh 

Dinas Pengairan Kabupaten Banyuwangi meliputi beberapa implementasi 

kegiatan Sekardadu yaitu promotive, curative, dan preventive sebagai 

kegiatan program sekardadu yang dilaksanakan di SMPN 1 Songgon yang 

meliputi kegiatan promotive seperti kegiatan sosialisasi, kegiatan 

preventive dengan melakukan pembersihan sekitar lingkungan sungai dan 
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penanaman pohon, dan juga kegiatan curative seperti membuat poster 

ajakan edukasi lingkungan
77

. 

2. Proses pembentukan karakter siswa di SMPN 1 Songgon setelah 

melakukan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) 

Proses pembentukan karakter siswa yang dilakukan di SMPN 1 

Songgon setelah dilakukan kegiatan sekardadu ditemukan bahwa program 

sekolah rawat daerah aliran sungai (SEKARDADU) memiliki peran yang 

signifikan dalam proses pembentukan siswa dapat dillihat adanya 

pembentukan karakter siswa terhadap kepedulian lingkungan, rasa 

tanggung jawab, serta semangat gotong royong dalam menjaga kelestarian 

alam di sekitar mereka. Mereka juga menunjukkan perubahan perilaku 

yang nyata, seperti tidak membuang sampah sembarangan dan lebih 

menjaga kebersihan lingkungan di sekolah, peserta didik menjaga 

kelestarian lingkungan dengan melakukan penanaman tumbuhan dan juga 

merawatnya, serta tumbuh rasa tanggung jawab terhadap siswa seperti 

tindakan siswa menghemat air, dan menutup kran saat tidak digunakan. 

Dalam pembentukan karakter yang telah diperoleh siswa setelah 

dilakukan program kegaiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon sangat 

relevan dengan teori Agus zainul fitri yaitu keberhasilan program 

pendidikan karakter peduli lingkungan ditunjukkan melalui beberapa 

indikator diantaranya siswa menunjukkan kepedulian dengan menjaga 
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kebersihan dan kerapihan lingkungan kelas maupun sekolah, siswa 

merawat tanaman dengan baik serta menghindari tindakan yang dapat 

merusak tanaman seperti menginjak atau merusaknya, siswa turut aktif 

dalam mendukung kegiatan program go green ( penghijauan) di 

lingkungan sekolah, tersedianya sarana pemilihan sampah antara sampah 

organik dan non organikserta adanya fasilitas pendukung seperti kamar 

mandi dan akses air bersih serta tempat cuci tangan yang memadai.
78

 

Hasil temuan dari proses pembentukan karakter siswa setelah 

mengikuti program kegiatan sekardadu menunjukkan bahwa melalui 

berbagai aktivitas yang dilakukan pada lingkungan sekolah seperti 

membersihkan lingkungan sekolah, menanam tanaman, dan penggunan air 

secara bijak, siswa belajar memahami pentingnya menjaga kelestarian 

alam. Proses ini tidak hanya menumbuhkan kesadaran lingkungan, tetapi 

juga mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas lingkungan 

sekitarnya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan teoriBarnawi dan 

Arifin yangmenyatakan bahwa pendidikan karakter adalah upaya untuk 

membimbing anak-anak agar mampu membuat keputusan yang tepat dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat 

berperan secara positif dalam lingkungan sekitarnya
79

. 
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Hal tersebut berkaitan dengan temuan peneliti dalam pembentukan 

karakter siswa peduli lingkungan bahwa kegiatan program sekardadu di 

SMPN 1 Songgon sangat efektif dalam membentuk karakter siswa yang 

lebih peduli lingkungan seperti menjaga dan membersihkan lingkungan 

sekolah, gotong royong dalam menanam dan merawat tanaman tanpa 

merusaknya, dan menghemat penggunaan air serta mematikan kran 

apabila tidak digunakan sehingga setelah dilakukannya program kegiatan 

Sekardadu siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan sikap sadar dan bertanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan di sekitarnya. 

3. Keterkaitan Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) dengan pembelajaran IPS 

Program Sekardadu berfokus pada pelestarian sumber daya air, 

kegiatan ini sangat relevan dengan pembelajaran IPS karena berkaitan erat 

dengan interaksi antara manusia dan lingkungannya. Dalam pembelajaran 

IPS di kelas VII kegiatan Sekardadu di implementasikan sebagai bentuk 

pembelajaran dari materi pembiasaan diri untuk menjaga kelestarian 

lingkungan.Melalui materi ini siswa diajarkan pentingnya menjaga 

kelestarian alam khususnya dalam upaya pelestarian sumber daya air di 

lingkungan sekitar mereka. Pembelajaran IPS memiliki keterkaitan yang 

kuat dengan program Sekardadu, terutama dalam hal kepedulian terhadap 

lingkungan dan upaya pelestariannya. Melalui program Sekardadu, siswa 

memperoleh pengalaman langsung di lapangan yang memberikan 
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pembelajaran nyata dan kontekstual. Kegiatan ini menjadi contoh konkret 

dalam pembelajaran IPS sehingga membantu siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan.Menurut Musyarofah, DKK yang ditulis 

dalam buku konsep dasar IPSLingkungan hidup merupakan suatu kesatuan 

ruang yang mencakup seluruh benda, kekuatan, kondisi, serta makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang memengaruhi 

kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia dan makhluk lainnya. 

Oleh karena itu, Pendidikan Lingkungan Hidup dapat diartikan sebagai 

suatu upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak dalam masyarakat untuk 

mengubah perilaku dan sikap guna meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran terhadap nilai-nilai lingkungan serta berbagai 

isu lingkungan. Tujuan akhirnya adalah mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam menjaga kelestarian dan keselamatan lingkungan demi 

kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang
80

. 

Melalui kegiatan program sekardadu Siswa juga merasakan 

manfaat dari kegiatan sekardadu yang memperkuat kesadaran mereka 

untuk menjaga lingkungan dan juga mereka menyadari bahwa 

pembelajaran IPS sangat relevan dengan kondisi di lingkungan sekitar 

yang dapat di kaitkan langsung dengan aktivitas nyata yang mereka 

lakukan, sehingga keterpaduan antara kegiatan sekardadu dengan 

pembelajaran IPS mampu meningkatkan partisipasi aktivitas siswa dalam 

menjaga lingkungan serta membentuk sikap peduli dan tanggung jawab 
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terhadap alam sekitar. Menurut Aisyah keterlibatan aktif masyarakat 

dalam mengelola sumber daya air merupakan faktor kunci dalam menjaga 

kelestarian serta mendorong pengembangan potensi suatu wilayah.
81

Hal 

ini menunjukkan bahwa sinergi antara pendidikan dan partisipasi 

masyarakat tidak hanya memperkuat nilai-nilai karakter siswa, tetapi juga 

memberikan dampak positif terhadap pembangunan berkelanjutan di 

lingkungan tempat tinggal mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Program kegiatan Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (Sekardadu ) yang 

diakukan di SMPN 1 Songgon meliputi empat kegiatan diantaranya 

sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian pada 

kelestarian sumber daya air, pembersihan sampah di lingkungan sekitar 

aliran sungai, penanaman pohon, pembuatan poster edukasi lingkungan. 

2. Proses pembentukan karakter siswa yang dilakukan di SMPN 1 Songgon 

setelah dilakukan kegiatan sekardadu ditemukan bahwa program sekolah 

rawat daerah aliran sungai (SEKARDADU) dapat membentuk karakter 

siswa yang lebih peduli lingkungan seperti menjaga dan membersihkan 

lingkungan sekolah, gotong royong dalam menanam dan merawat tanaman 

tanpa merusaknya, dan menghemat penggunaan air serta mematikan kran 

apabila tidak digunakan sehingga setelah dilakukannya program kegiatan 

Sekardadu siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan sikap sadar dan bertanggung jawab terhadap kelestarian 

lingkungan di sekitarnya. 

3. Program Kegiatan Sekardadu memiliki keterkaitan yang erat dengan 

pembelajaran IPS, khususnya pada materi pembiasaan diri untuk 

melestarikan lingkungan yang diajarkan pada siswa di kelas VII. 

Pembelajaran IPS memiliki keterkaitan yang kuat dengan program 
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Sekardadu, terutama dalam hal kepedulian terhadap lingkungan dan upaya 

pelestariannya terhadap sumber daya air. Melalui program Sekardadu, 

siswa memperoleh pengalaman langsung di lapangan yang memberikan 

pembelajaran nyata dan kontekstual. Kegiatan sekardadu dapat menjadi 

contoh konkret dalam pembelajaran IPS sehingga membantu siswa lebih 

mudah memahami materi yang diajarkan. 

B. Saran 

Dengan selesainya penelitian ini, peneliti memiliki harapan antara lain : 

1. Bagi sekolah diharapkan terus mendukung dan mengembangkan program 

sekardadu sebagai sarana pembentukan karakter siswa, khusunya 

kepedulian terhadap lingkungan. 

2. Bagi Pembina perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan 

kegiatan untuk mengetahui efektivitasnya dalam membentuk karakter 

siswa. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada satu sekolah, tetapi juga mencakup beberapa sekolah 

yang menjalankan program serupa. Hal ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih luas dan komprehensif mengenai efektivitas program 

SEKARDADU dalam membentuk karakter peduli lingkungan. 
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Lampiran 1 

 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pembentukan 

Karakter Siswa 

Peduli 

Lingkungan 

Melalui Program 

Sekolah Rawat 

Daerah Aliran 

Sungai 

(SEKARDADU) 

di SMPN 1 

Songgon 

Kabupaten 

Banyuwangi  

1. Pembentukan 

karakter siswa 

peduli 

lingkungan 

 

 

 

 

2. Program 

Sekolah Rawat 

Daerah Aliran 

Sungai 

(SEKARDAD

U) 

1. Pengertian 

karakter 

2. Nilai – Nilai 

karakter 

3. Indikator 

peduli 

lingkungan  

 

1. Pengertian 

Sekardadu  

2. Implementasi 

Sekardadu 

3. Tahap 

Pelaksanaan 

program 

Sekardadu  

4. Tugas Korsda 

dalam 

Sekardadu 

5. Kerjasama 

Stakeholder 

Sekardadu 

Data Primer: 

Wawancara 

Kepala sekolah, 

Korsda wilayah, 

Pembina 

Sekardadu, Guru 

IPS Kelas VII, 

Siswa dan Siswi 

SMPN 1 Songgon 

 

Data Sekunder: 

Observasi dan 

Dokumentasi  

Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif  

 

Jenis Penelitian: 

Kualitatif 

Deskriptif  

 

Lokasi 

Penelitian: 

SMPN 1 

SONGGON 

 

Teknik 

Pengumpulan 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

Program 

Sekolah 

Rawat Daerah 

Aliran Sungai 

(SEKARDAD

U) yang 

dilakukan di 

SMPN 1 

Songgon 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

 

2. Bagaimana 

proses 

pembentukan 

karakter siswa 

di SMPN 1 

Songgon 

setelah 

melakukan 
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6. Manfaat 

program 

Sekardadu 

untuk lembaga 

pendidikan 

 

 

 

Data: 

Wawancara, 

Observasi, dan 

Dokumentasi 

 

Analisis Data: 

Pendekatan 

induktif 

 

Keabsahan 

Data: 

Triangulasi 

Teknik dan 

Triangulasi 

Sumber 

Program 

Sekolah 

Rawat Daerah 

Aliran Sungai 

(SEKARDAD

U)? 

 

3. Bagaimana 

keterkaitan 

Program 

Sekolah 

Rawat Daerah 

Aliran Sungai 

(SEKARDAD

U) dengan 

Pembelajaran 

IPS? 



  

 

 

110 

Lampiran 2 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KORSDA WILAYAH  

KECAMATAN SONGGON 

Judul Penelitian      : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi 

Nama Peneliti         : Moh. Soimu Najib 

Tempat Penelitian   : Koordinator Sumber daya Air Wilayah Singojuruh 

Nama Korsda          : Ibu Tri Jiba 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana keterlibatan korsda 

terhadap program sekardadu di 

SMPN 1 Songgon 

 

2.  Bagaimana pandangan korsda 

terhadap program kegiatan 

sekardadu yang ada di SMPN 1 

Songgon 

 

3. Bagaimana bentuk pengawasan 

yang dilakukan oleh korsda 

terhadap kegiatan program 

sekardadu di SMPN 1 Songgon  

 

4. Bagaimana Evaluasi korsda 

terhadap kegiatan sekardadu yang 

telah dilaksanakan di SMPN  1 

Songgon   
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HASIL WAWANCARA KORSDA 

1.) Keterlibatan korsda  dengan sekardadu di SMPN 1 Songgon sama dengan 

sekolah yang lain kita memberikan edukasi materi mengenai sekardadu 

kemudian kita mengajak siswa-siswa di SMPN 1 Songgon terjun ke lokasi 

sama- sama membersihkan saluran dan juga memperkenalkan mereka 

terkait jaringan irigasi yang ada di beberapa saluran saluran irigasi, karena 

disetiap sekolah ada beberapa kriteria saluran kebetulan di SMPN 1 

Songgon yaitu saluran sekunder . 

2.) Kegiatan program Sekardadu adalah kegiatan yang dibuat oleh Dinas 

Pengairan Kabupaten Banyuwangi yang berkolaborasi dengan Korsda 

untuk cakupan sasaranya siswa-siswi sekolah. Kegiatan sekardadu di 

SMPN 1 Songgon ini sangat positif dimana kita mengharap siswa agar 

mulai dini sudah terbiasa membersihkan saluran dan juga menjaga 

kebersihan saluran irigasi sungai baik dilingkungan sekolah dan rumah 

3.) Pengawasan kita setelah melakukan kegiatan sekardadu kita mintai dari 

pihak sekolah untuk mengisi aplikasi yang mana aplikasi itu menjadi 

sebuah penilaian di dinas melalui kegiatan sekardadu mulai dari lokasinya 

dan dokumentasi pelaksanaanyakan,  bekontinue jadi setiap tahun kita 

menanyakan apakah kegiatan tersebut masih diterapkan disekolah jadi 

harapanya pas waktu disekolah itu harapanya sekardadu nggak pada saat 

itu saja setelah kegiatan sekardadu itu selesai bisa diterapkan lagi secara 

internal disekolah. 

4.) Kegiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon kontinue karena tetep dilakukan 

karena kita setap akan melakukan kegiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon 

itu kadernya sudah siap, tanggap, dan support. 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH  

SMPN 1 SONGGON 

Judul Penelitian    : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi 

Nama Peneliti       : Moh. Soimu Najib 

Tempat Penelitian : SMPN 1 Songgon 

Kepala Sekolah     : Martinus Briatmoko, S.Pd 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pandangan Bapak 

terhadap adanya kegiatan 

sekardadu di SMPN 1 Songgon 

 

2. Sejak kapan program kegiatan 

sekardadu dilaksanakan di SMPN 

1 Songgon 

 

3. Dukungan apa saja yang diberikan 

oleh Bapak untuk menjalankan 

program sekardadu di SMPN 1 

Songgon 

 

4. Bagaimana dampak adanya 

program kegiatan sekardadu yang 

dilaksankan di SMPN 1 Soggon 

 

 

 

5. Apa harapan Bapak terhadap 

perkembangan program kegiatan 

sekardadu di SMPN 1 Songgon 

 

6. Siapa saja yang terlibat dalam 

program kegiatan sekardadu di 

SMPN 1 Songgon 
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HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

1.) Program sekardadu ini adalah program yang diadakan oleh Dinas 

pengairan Kabupaten banyuwangi untuk pemeliharaan sumber daya air 

apalagi sungai dan sekitarnya, inti dari kegiatan sekardadu terkait 

pemeliharaan sumber daya air bukan sumber nya saja tetapi aliranya 

dipelihara juga sehingga perlu dikenalkan kepada anak-anak. ketersediaan 

air bersih tetap ada, maka anak-anak perlu dilatih membersihkan sampah 

dan membersihkan sekitaran aliran sungai. yang melibatkan beberapa 

sekolah di banyuwangi salah satu nya di SMPN 1 Songgon inimas. Karena 

kegiatan ini sangat bermanfaat bagi siswa siswi SMPN 1 Songgon karena 

menanamkan kepedulian lingkungan sejak dini. 

2.) Sudah sejak tahun 2022 memulainya sekardadu di SMPN 1 Songgon 

3.) Memfasilitasi semua kegiatan sekardadu sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan, dan sekolah memberikan pendampingan dan pelatihan kepada 

anggota sekardadu, bagaimana mempersentasikan pemeliharaan sungai 

agar anak-anak tidak hanya cukup memungut sampah di sungai tetapi juga 

bisa mensosialisasikan kepada masyarakat dimana para siswa sebagian 

besar banyak rumahnya ada disekitaran sepanjang sungai. Sehingga Siswa 

di SMPN 1 Songgon sangat aktif dalam melakukan kegiatan sekardadu 

mas sehingga, pernah ada siswa dari SMPN 1 Songgon ini terpilih menjadi 

kader sekardadu perwakilan dari kabupaten banyuwangi dan sekolah kami 

mas juga mendapatkan piagam penghargaan yang diberikan langsung oleh 

bupati kabupaten banyuwangi karena SMPN 1 Songgon ini termasuk 

sekolah yang melaksanakan kegiatan sekardadu terbaik di kabupaten 

Banyuwangi 

4.) Begini mas dengan adanya kegiatan program sekardadu di SMPN 1 

Songgon ini bisa memberikan dampak yang sangat positif dalam 

pembentukan karakter siswa disekolah ini, karena setelah melakukan 

kegiatan sekardadu saya melihat siswa yang biasanya kurang peduli 

terhadap lingkungan sekitar, untuk saat ini bisa tumbuh rasa kepekaan 

terhadap lingkungan yang ada disekitarnya. Siswa lebih peka untuk 

menjaga lingkungan kelas dan sekitar sekolah dan juga sekolah telah 

menyiapkan beberapa tempat sampah yang telah dibedakan menjadi dua 

yaitu tempat sampah organik dan non organik mas. Siswa juga tumbuh 

rasa sosial pada teman dan lingkunganya seperti merawat tubuh-tumbuhan 

dengan baik dan disaat juga mereka melakukan penanaman pohon pada 

kegiatan sekardadu yang dilakukan disekitar aliran sungai secara bersama-

sama, serta siswa juga lebih menghemat dan bijak dalam pengunaan air 

dalam lingkungan sekolah 
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5.) Kalau mereka sudah terbiasa sejak kecil kita harapkan saat dewasa nanti 

bisa memberikan kepada masyarakat, kemudian melestarikan sumber daya 

air yang ada. 

6.) Pertama Pendamping dan guru yang sudah tertunjuk kemudian anak-anak 

yang sudah terpilih menjadi sekardadu. 
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Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA PEMBINA SEKARDADU 

SMPN 1 SONGGON 

Judul Penelitian    : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi 

Nama Peneliti       : Moh. Soimu Najib 

Tempat Penelitian : SMPN 1 Songgon 

Pembina        : Nur Wahyuni, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana  program kegiatan 

sekardadu diterapkan di SMPN 1 

Songgon 

 

2. Bagaimana program kegiatan 

sekardadu dapat membentuk 

karakter siswa peduli lingkungan  

 

3. Nilai- nilai apa saja yang 

ditanamkan pada peserta didik 

melalui program kegiatan sekardadu 

 

4. Apakah ada perubahan karakter 

siswa terhadap peduli lingkungan 

setelah dilakukannya program 

kegiatan sekardadu di SMPN 1 

Songgon 

 

5. Kendala apa saja yang dihadapi 

sekolah ketika melakukan kegiatan 

program sekardadu di SMPN 1 

Songgon 

 

6. Bagaimana keaktifan peserta didik 

dalam mengikuti kegiatan program 

sekardadu du SMPN 1 Songgon 

 

7. Bagiamana cara mengukur 

keberhasilan program sekardadu 

dalam membentuk karakter siswa 

peduli lingkungan di SMPN 1 

Songgon 
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HASIL WAWANCARA PEMBINA 

1.) Program sekardadu adalah program yang bagus dan juga bisa diterapkan di 

SMPN 1 Songgon dan anak- anak mengikuti dengan baik, intinya apa kan 

sekardadu ini intinya merawat aliran sungai dan anak-anak didik bukan 

hanya sekedar materi saja bahkan siswa diterjunkan langsung ke lapangan 

untuk pembersihan disekitaran aliran sungai artinya apa anak-anak disini 

bisa lebih faham lagi terkait tentang manfaat air dari sungai itu sendiri dan 

bagaimana mereka harus merawat sungai lagi agar tidak terjadi 

pencemaran dan banjir. Program kegiatan sekardadu yang dilakukan di 

SMPN 1 Songgon ini biasanya siswa pertama kali diberikan sosialisasi 

tentang sekardadu oleh korsda wilayah singojuruh terlebih dahulu untuk 

pengenalan dari program sekaradadu sendiri mas, nah setelah dilakukan 

sosialisasi siswa diajak untuk terjun langsung ke sungai, siswa juga bukan 

hanya diajak untuk membersihkan sampah saja mas, tapi juga melakukan 

kegiatan penananaman pohon dan membuat poster edukasi tentang 

lingkungan 

2.) Jelas, ketika kita berbicara terkait sekardadu pada dasarnya kan merwat 

aliran sungai pasti disitu ada pembentukan karakter itu ada pada anak itu 

sendiri karena mereka disuruh untuk terjun ke lapangan langsung jadi 

bukan hanya pada materi saja mereka juga langsung terjun langsung pas 

kemaren saya menghikuti legiatan sekardadu di dam sempol anak-anak 

disuruh membawa kresek setelah itu membersihkan sekitaran aliran 

sungai, jadi mereka sangat berperan penting terhadap kepedulian 

lingkungan sekitar terutama aliran lingkungan sekitar SMPN 1 Songgon, 

Program sekardadu sangat  berperan penting rata-rata program sekardadu 

kan terjun langsung  ya, jadi bukan hanya wokshop saja atau pelatihan saja 

jadi siswa diajak ke lapangan jadi mereka lebih belajar bersenang-senang 

mereka juga memahami lingkungan di sekitar cara merawatnya ya seperti 

itu. 

3.) Menurut saya, bagaimana sekardadu bisa mempengaruhi pembentukan 

karakter dari siswa karena sekardadu itu sendiri bisa mmberikan nilai- 

nilai yang membangun karakter pada siswa, 1.) Peduli lingkungan sekitar, 

karena mereka paham bagiamana cara mereka berperilaku terhadap 

lingkungan sekitar, bagaiamana notabenya SMPN 1 Songgon ini sangat 

berdekatan dengan aliran sungai bagaimana mereka merawat hal tersebut  

yang mana dari program sekardadu ini siswa bisa mendapatkan jiwa yang 

dapat lebih peduli ke lingkungan. 2.) Nilai gotong royong karena mereka 

melakukan kegiatan sekardadu tidak hanya satu anak atau dua anak 

sehingga bentuk bekerja sama dalam melakukan kegiatan sekaradu mereka 

dapatkan, bahkan dengan dinas pengairan ketika melakukan kegiatan juga 
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mereka bareng-bareng mereka mendapatkan pengalaman baru yang asik 

yang biasanya didapatkan didalam kelas sekarang anak-anak disuruh 

belajar langsung ke lapangan sehingga mereka lebih merefresh otak 

mereka. 3.) Tanggung Jawab, ketika lingkungan ini kotor maka mereka 

harus paham bagaimana yang harus mereka lakukan karena mereka sudah 

diberikan pelatihan lagsung ke terjun lapangan 

 

4.)  Dalam kegiatan sekardadu itu mas saya ada kegiatan penanaman pohon 

yang dilakukan disekitaran aliran sungai mereka diajak terjun ke lapangan 

dan diajarkan cara menanam dan merawat pohon yang baik dan benar, 

dengan harapan mereka bisa mengimplementasikan sendiri apa yang telah 

saya ajarkan dalam menanam dan merawat tumbuhan yang benar untuk 

masyarakat di lingkungan mereka masing-masing, dan saya juga merasa 

setelah diadakannya penanaman pohon ini terbentuk rasa kepedulian 

mereka terhadap lingkungan seperti mereka jadi lebih antusias jika ada 

kegiatan penanaman pohon, mereka memberikan perawatan kepada 

tumbuhan yang mereka tanam, dan mereka juga lebih memahami manfaat 

tumbuhan bagi lingkungan. Selain itu mas, juga tumbuh dalam diri mereka 

sikap sosial karena, kegiatan penanaman pohon ini dilakukan dengan 

bergotong royong 

       5.)   Kendala dengan sekolah terkait dengan waktu karena anak-anak sendiri 

rata-rata ada jam pelajaran ketika mereka ada jam pelajaran maka mereka 

harus meninggalkannya untuk melakukan kegiatan sekardadu karena 

jadwalnya itu pas ada jam pelajaran, sama komunikasi dengan dinasnya 

juga  kita tidak konfirmasi jauh-jauh hari dengan terkait penentuan jadwal 

itu juga agak susah. 

      6.) Sangat aktif mas, para siswa dalam mengikuti kegiatan sekardadu 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan keterlibatan yang nyata dalam 

melakukan kegiatan sekardadu, dengan keaktifan para siswa dalam 

mengikuti sekardadu di SMPN 1 Songgon sehingga mereka disoroti oleh 

pemerintah kabupaten banyuwangi karena mereka mempunyai potensi 

yang baik dan juga sudah berperilaku sesuai yang diharapkan dari program 

kegiatan sekardadu 

7.) Ukuran secara melihat anak-anaknya itu memang ada perubahan dari 

sebelumnya karena apa karena programnya itu terjun langsung siswa bisa 

mengingat bisa langsung faham apa yang harus dilakukan saat itu juga, 

ketika kita hanya menerangkan lewat materi saja masih belum efektif 

karena tingkat rekreasi anak-anak lebih peka terhadap yang terjun 

langsung. 
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Lampiran 5 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU IPS  KELAS VII 

SMPN 1 SONGGON 

Judul Penelitian    :  Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi 

Nama Peneliti       : Moh. Soimu Najib 

Tempat Penelitian : SMPN 1 Songgon 

Guru IPS               : Nur Wahyuni, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ada keterkaitan program 

sekardadu dengan pembelajaran IPS 

bagi siswa  

 

2. Apakah ada materi pembelajaran di 

kelas VII yang relevan dengan 

kegiatan sekardadu  

 

3. Apakah anda pernah mengkaitkan 

program sekardadu dengan 

pembelajaran ips didalam kelas 

 

4. Menurut anda apakah program 

sekardadu bisa dijadikan sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran 

IPS 

 

5. Apakah program sekardadu 

membantu meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran ips 

khususnya pada materi pembiasaan 

diri untuk melestarikan lingkungan 

kelas VII 

 

6. Bagaiamana cara bapak/ibu 

memberikan contoh nilai sikap peduli 

lingkungan kepada siswa yang bisa 

dikaitkan dengan kegiatan sekardadu 

 

7. Menurut anda apa yang menjadi 

kontribusi terbesar dari program 

sekardadu untuk memperkuat 

pemahaman siswa mengenai 

pentingnya pelestarian lingkungan  
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HASIL WAWANCARA GURU IPS 

1.) pada pembelajaran dikelas kita sebagai guru selain dituntut 

berpengatahuan, juga harus dituntut untuk kreatif, Program sekardadu 

dengan pembelajaran ips memiliki keterkaitan yang erat khususnya materi 

tentang lingkungan siswa diajak untuk memahami pentingnya menjaga 

kelestarian alam. Program Sekardadu memberikan pengalaman nyata 

kepada siswa untuk terjun langsung ke lapangan kegiatan sekardadu ini 

dapat dijadikan sebagai contoh yang konkret dalam pembelajaran ips 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi. 

2.) Ada ketika membicarakan materi yang berhubungan dengan sekardadu 

yaitu materi  yang saya gunakan adalah pembiasaan diri untuk 

melestarikan lingkungan Nah, disini bisa kita mengaitkan dengan 

pembentukan karakter peduli lingkungan melalui program sekardadu. 

Bagaimana sih cara merawat dan menjaga lingkungan terutama 

disekitaran aliran sungai? Bagaimana sih cara melestarikan sumber daya 

air yang baik dan benar. Cara-cara inilah yang disebut dengan mengaitkan 

sikap peduli lingkungan dengan pembiasaan diri untuk melestarikan 

lingkungan, Dengan materi pembiasaan diri terhadap lingkungan tersebut, 

siswa secara tidak langsung memiliki pemahaman terkait peduli 

lingkungan terhadap pelestarian sumber daya air. 

3.) Jelas pernah, Ketika saya yang mengajar dikelas saya pada materi 

pembiasaan diri untuk melestarikan lingkungan yaitu tentang sumber daya 

air ini juga saya sering mengaitkan nilai-nilai yang ada di dalam kegiatan 

sekardadu kepada siswa, seperti saat saya mengajarkan materi tersebut 

saya mengaitkan konsep nilai peduli lingkungan itu dengan kegiatan 

sekardadu saya juga memberikantugas video pembelajaran ips kepada 

anak-anak berupa video pembelajaran terkait sekardadu yang dimana 

disaat siswa di saat materi tersebut bisa menerapkan dengan apa yang 

mereka lakukan pada saat kegiatan sekardadu. 

4.) program sekardadu sangat bisa dijadikan sebagai sumber belajar dalam 

pembelajaran IPS mas, karena ada kaitanya dengan materi sumber daya 

air  dan juga cara penanggulangan bencana alam yang dikarenakan ulah 

manusia itu sendiri sehingga kita diajarkan harus menjaga lingkungan, 

menurut saya juga mas kegiatan sekardadu ini sangat positif dijadikan 

sumber belajar yang dimana dengan adanya kegiatan sekardadu, siswa 

bisa melihat dan mengalami sendiri bagaimana teori yang telah mereka 

pelajari diterapkan di lapangan. Misalnya ketika kita membahas 

pentingnya air bersih dan pengelolaan lingkungan, siswa bisa melihat 

pada kegiatan sekardadu yang telah mereka ikuti. 
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5.) Iya, karena sekardadu berkaitan erat dengan materi tersebut dan pasti 

selalu dikaitkan juga, dan juga pembelajaran ips apapun yang ada di alam 

apapun kegiatannya bisa dikaitkan tinggal kita memilih contohnya yang 

mana karena di SMPN 1 Songgon sudah ada program dari banyuwangi 

yaitu sekardadu maka kita kaitkan itu. 

6.) Kita memberikan contoh tidak membuang sampah sembarangan otomatis 

setelah itu disekardadu pun anak-anak sekardadu itu memungut 

sampahnya yang dibuang oleh manusia itu sendiri jadi mereka bisa 

paham. 

7.) Ada kontribusinya, tapi rata-ratalah karena jadwal kita terlalu padat itu 

saja biasanya satu bulan satu kali dan biasanya tiga bulan sekali. 
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Lampiran 6 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA DAN SISWI 

SMPN 1 SONGGON 

Judul Penelitian    : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai 

(SEKARDADU) di SMPN 1 Songgon Kabupaten 

Banyuwangi 

Nama Peneliti       : Moh. Soimu Najib 

Tempat Penelitian : SMPN 1 Songgon 

Siswa dan Siswi   : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang kamu ketahui tentang 

program kegiatan sekardadu  

 

2. Apa yang kamu dapatkan setelah 

mengkuti program kegiatan 

sekardadu  

 

3.  Menurut kamu setelah mengikuti 

kegiatan program sekardadu apakah 

tumbuh rasa peduli lingkungan dari 

diri kalian  

 

4.  Bagaimana pendapatmu setelah 

mengikuti kegiatan progam 

sekardadu, apakah bisa program 

sekardadu dikaitkan dengan 

pembelajaran IPS 

 

5. Apa harapan kalian setelah mengikuti 

kegiatan  program sekardadu 

 

6. Apakah kalian menjaga kebersihan 

lingkungan kelas dan sekolah 
 

7. Bagimana kalian memelihara tumbuh-

tumbuhan dengan baik tanpa 

merusaknya 

 

8. Apakah kalian membuang sampah pada 

tempatnya 
 

9. Bagaimana kalian menjaga kebersihan 

sungai atau saluran air yang ada 

dilingkungan sekitar sekolah 

 

10. Apakah kalian melakukan kegiatan 

konservasi untuk menjaga kelestarian 

sumber daya air dilingkungannya 

masing-masing 

 



  

 

 

122 

HASIL WAWANCARA SISWA- SISWI SEKARDADU 

Nizam  

1.) Sekardadu itu ya kak sekolah rawat daerah aliran sungai, saya dan teman-

teman diajak untuk membersihkan sungai dan sampah di sekitaran aliran 

sungai kami juga melakukan penanaman pohon kak dan membuat poster 

edukasi agar kita selalu ingat untuk menjaga kebersihan sungai 

2.) Kita bisa lebih tau bagaimana cara kita membersihkan sampah yang 

berada disekitaran sungai dan juga kita lebih tau apa dampak ketika sungai 

kotor. 

3.) Lebih tumbuh rasa kepedulian kita karena kita diterjunkan langsung dan 

diberikan sosialisasi jadi kita lebih tau lagi apa yang harus kita lakukan 

4.) Ya kak bisa dikaitkan pembelajran ips tentang pembelajaran kebersihan 

pada lingkungan kita harus membuang sampah pada tempatnya dan juga 

kita harus menjaga tumbuhan dan bagaimana cara kita merawatnya  

5.) Sekardadu bisa lebih dikenal lagi agar teman- teman tahu bagaimana cara 

merawat aliran sungai 

6.) Ya, agar tidak menjadi sarang penyakit dan lingkungan sekolah tetap 

bersih 

7.) Disiram setiap pagi, lebih merawat lagi 

8.) Ya,karena mengurangi sampah dan limbah lingkungan biar bersih 

9.) Tidak membuang sampah pada saluran irigasi sungai, apabila ada sampah 

itu diambil 

10.) Ya kak kita membuang sampah ditempatnya mesikupun disaat dirumah 

saya tidak pernah membuang sampah disungai karena saya sudah 

diajarkan dari sekardadu. 

 

Septiaza 

 

1.) Saya mengikuti kegaiatan sekardadu kak ya saya membersihkan sampah 

disekitaran aliran sungai kak, disana bersama teman-teman bareng” 

membersihkan sampah kak 

2.) Setelah yang saya dapatkan kak saya lebih disiplin lagi, tidak membuang 

sampah sembarangan apalgi disungai kak 

3.) Saya pribadi lebih peduli lagi kak karena biasanya saya melihat sampah itu 

saya biarkan, sekarang saya lebih peka karena setelah mengikuti kegiatan 

sekardadu ada sampah itu langsung saya buang ke tempatnya kak untuk 

menjaga lingkungan, dan juga saya setiap hari membersihkan lingkungan 

kelas dan sekolah untuk kebersihan karena kalau nggak langsung 

dibersihkan maka sampah jadi menumpuk 
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4.) Kan kalo ips itu ya kak ada materi-materi terkait lingkungan ya kak 

pastinya bu guru lebih memberikan arahan agar siswa tidak membuang 

sampah sembarangan dan juga merawat lagi terhadap tumbuh-tumbuhan 

yang ada disekitaran sekolah kak dan pada saat pembelajaran ips saya 

diberikan tugas untuk membuat video terkait lingkungan yang telah saya 

pelajari ketika saya melakukan kegiatan sekardadu setelah itu saya 

membuat video ada disekitar sekolah dan juga disekitaran sungai 

5.) Harapan saya kegiatan sekardadu itu ya kak diadakan terus berlanjut kak 

karena teman-teman sangat senang kalau ada kegiatan tersebut kak 

6.) Ya kak setiap hari saya menjaga lingkungan kelas kak 

7.) Ya sering disiram kak terus ya jangan di rusak 

8.) Ya pasti kak kan ada tempat sampah kak pasti saya membuang sampah 

pada tempatnya 

9.) Setelah saya mengikuti kegiatan sekardadu itu ya kak saya lebih faham 

lagi tentang kebersigan air sungai karena sungai sangat dibutuhkan dalam 

kebutuhan sehari-hari kak 

10.) Pasti kak sering merawat sungai-sungai dideket rumah kak dan tidak 

membuang sampah pada tempatnya. 

 

Nadina  

1.) Saat saya mengikuti kegiatan sekardadu kak saya melakukan kegiatan 

pembersihan sungai dan lingkungan sekitar sekolah kak, dan kegiatan 

sekardadu itu dilaksanakan bareng-bareng kak jadi kegiatanya lebih seru 

dengan teman-teman kita membersihkan sampah sekitaran sungai juga, 

dan juga kita melakukan penanaman bibit pohon, dan itu juga kak kita 

buat poster kak 

2.) Mendapatkan pengalaman dan juga mendapakan pengetahuan dan 

menumbuhkan jiwa yang lebih peduli juga terhadap lingkungan 

3.) Ya lebih tumbuh ketika saya setelah mengikuti kegiatan sekardadu, kalau 

melihat sampah itu sekarang saya langsung membuang ke tempat sampah 

agar terhindar dari sampah berserakan dan juga sampah tidak masuk ke 

got air yang bisa menyebabkan banjirdan juga saya membersihkan 

lingkungan kelas maupun sekolah karena kita menjaga lingkungan itu agar 

tidak menjadi sarang kuman jadi belajar juga bisa lebih nyaman lagi 

4.) Bisa dikaitkan, dengan melakukan reboisasi dan juga memilah sampahnya 

juga kak 

5.) Harapanya bisa memprovokasi siswa siswi lain agar tidak membuang 

sampah sembarangan bisa melakukan reboisasi tidak merusak tanaman 
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6.) Ya, agar tidak menjadi sarang kuman kak belajar juga bisa lebih nyaman 

lagi kak 

7.) ya tentu kak saya setiap pagi biasanya sekalian bersih-bersih itu tanaman 

yang ada disekitar depan kelas itu saya siram dan biasanya tanaman diberi 

pupuk ketika ada daun yang kering kita beresi kak karena kalau berserakan 

itu akan jadi penumpukan daun kak, Saya saat mengikuti kegiatan 

program sekardadu itu kan kita ada menanam pohon nah sekarang saya 

dan dan teman-teman bisa merawat dan menanamnya dengan cara 

penanaman tumbuhan dengan lebih baik lagi berkat pengalaman tersebut 

8.) Agar terhindar dari sampah berserakan dan juga sampah tidak masuk ke 

got air yang bisa memnyebabkan banjir 

9.) Dengan cara kita ketika melihat sampah kita langsung mengambilnya kak 

agar tidak terjadi sumbatan dari saluran sendiri kak 

10.) Tidak membuang kotoran juga ke dalam aliran air membuang sampahnya 

pada tempat sampah dan jika ketika ada plastik mungkin bisa langsung 

dibakar kak karena samapah ketika menumpuk itu harus langsung 

dibersihkan. 

Taqiya 

1.) Sekardadu itu sekolah arawat daerah aliaran sungai yang dimana kita 

mengikuti kegiatan tersebut seperti bersih-bersih sungai dan juga 

penanaman pohon disekitar sungai  

2.) Setelah saya ikuti setelah mengikuti kegaiatan program sekardadu 

bagaimana cara merawat lingkiungan saya diberi tahu saya juga diajarkan 

cara memanfaatkan air yang benar agar mengerti dampak dari pengunaan 

air yang berlebih 

3.) Ya tumbuh mas jadi saya gak pingin melihat sampah yang berserakan 

karena saya takut akan terjadi banjir 

4.) Kegiatan sekardadu sangat bermanfaat terutama bagi saya, saya diajarkan 

merawat lingkungan yang ada disekitar saya, melalui program sekardadu 

juga bisa mas dikaitkan dengan pembelajaran ips karena pembelajaran ips 

mengajarakan kita tentang lingkungan yang ada disekitar kita. 

5.) Harapan saya agar saya lebih menjaga dan merawat lingkungan 

6.) Ya menjaga karena kalo kelas itu kotor mas saya jadi males buat belajar 

7.) Saya ketika piket mas saya suka menyirami tumbuh-tumbuhan yang ada 

disekitar kelas dan saya tidak mencabut bunga yang ada disekitar sekolah 

8.) Ya pasti mas apalagi sampah organic dan anorganik ini dibedakan 

disekolah ini agar bisa didaur ulang 

9.) Setelah saya mengikuti kegaiatan program sekardadu saya paham 

bagaimana cara merawat lingkungan, serta saya diberi tahu dan juga 
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diajarkan cara memanfaatkan air yang benar agar mengerti dampak dari 

pengunaan air yang berlebih dan saya juga tidak memboroskan air tidak 

pernah juga membuang sampah kedalam got yang ada di lingkungan 

sekolah 

10.) Ya mas dikegiatan sekardadu ini juga di ajarakan untuk menanam pohon 

terlebih di sekitar aliran sungai agar kualitas air nya  bisa terjaga 
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Lampiran 7 

 

PEDOMAN OBSERVASI PESERTA DIDIK 

Nama peneliti : Moh. Soimu Najib 

Judul Skripsi : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) 

di SMPN 1 Songgon Kabupaten Banyuwangi 

Nama   :  

Hari / Tanggal : 

Tujuan : Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam 

pembelajaran IPS  

Petunjuk  : Berilah tanda checklist pada kolom penskoran yang sesuai 

menurut anda 

Keterangan Skor :  1 = Tidak Baik  

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1. Siswa menjaga kebersihan lingkungan kelas dan 

sekolah 

    

2. Siswa memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik 

tanpa merusaknya 

    

3. Siswa membuang sampah pada tempatnya     

4. Siswa menjaga kebersihan sungai atau saluran air 

yang ada dilingkungan sekitar sekolah 

    

5. Siswa dapat mengimplementasikan pembelajaran ips 

pada kegiatan sekardadu 

    

6. Siswa melakukan kegiatan konservasi untuk 

menjaga kelestarian sumber daya air 

dilingkungannya masing-masing 

    

Total Skor  
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Lampiran 8 

 
PEDOMAN OBSERVASI GURU IPS 

Nama peneliti : Moh. Soimu Najib  

Judul Skripsi : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) 

di SMPN 1 Songgon Kabupaten Banyuwangi 

Nama   : Sri Wahyuni, S.Pd 

Hari / Tanggal : 

Tujuan : Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam 

pembelajaran IPS  

Petunjuk : Berilah tanda checklist pada kolom penskoran yang sesuai menurut 

anda  

Keterangan Skor :  1 = Tidak Baik  

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1. Guru mengaitkan kegiatan program sekardadu ke 

dalam pembelajran IPS 

    

2. Guru memasukkan pembelajaran tentang kepedulian 

terhadap sumber daya air dalam pembelajaran IPS 

    

3. Guru mengajak siswa untuk memahami pentingnya 

menjaga kelestarian air sejak dini 

    

4. Guru mengajak siswa untuk memecahkan masalah-

masalah sosial  terutama lingkungan hidup disekitar 

sekolah 

    

5. Guru memberikan contoh kepada peserta didik 

untuk menjaga lingkungan sekolah   

    

6. Guru merancang pembelajaran yang mendukung 

kesadaran lingkungan 

    

7. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

mendukung konservasi program sekardadu 

    

8. Guru mengevaluasi dan memberi saran untuk 

peningkatan karakter peduli lingkungan pada siswa 

    

Total Skor  
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Lampiran 9 

 
PEDOMAN OBSERVASI PEMBINA SEKARDADU 

Nama peneliti : Moh. Soimu Najib 

Judul Skripsi : Pembentukan Karakter Siswa Peduli Lingkungan Melalui 

Program Sekolah Rawat Daerah Aliran Sungai (SEKARDADU) 

di SMPN 1 Songgon Kabupaten Banyuwangi 

Nama   : Sri Wahyuni, S.Pd 

Hari / Tanggal : 

Tujuan : Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamati kegiatan guru dalam 

pembelajaran IPS  

Petunju: Berilah tanda checklist pada kolom penskoran yang sesuai menurut anda  

Keterangan Skor :  1 = Tidak Baik  

2 = Cukup Baik  

3 = Baik  

4 = Sangat Baik  

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 2 3 4 

1. Menyusun program kerja terkait kegiatan program 

sekardadu 

    

2. Melaksanakan kegiatan seperti penanaman pohon, 

pembersihan sungai, dan membuat papan edukasi 

lingkungan disekitar aliran sungai 

    

3. Mendorong siswa aktif dalam kegiatan sekardadu     

4. Menjadikan kegiatan program sekardadu sebagai 

bagian dari pembentukan karakter 

    

5. Berkoordinasi dengan sekolah, komunitas dan 

masyarakat terkait dalam menjaga kebersihan daerah 

aliran sungai 

    

6. Terjadi perubahan perilaku siswa dalam menjaga 

lingkungan setelah dilakukan kegiatan program 

sekardadu 

    

7. Guru melibatkan siswa dalam kegiatan yang 

mendukung konservasi program sekardadu 

    

8. Guru mengevaluasi dan memberi saran untuk 

peningkatan karakter peduli lingkungan pada siswa 

    

Total Skor  
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Lampiran 10 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

Peneliti     : Moh. Soimu Najib 

Sekolah    : SMPN 1 Songgon 

No DATA 

1. Profil Sekolah SMPN 1 Songgon 

2. Profil Sekardadu 

3. Modul ajar guru IPS materi Pebiasaan Diri Untuk Melestarikan 

Lingkungan kelas VII 

4. Absensi kehadiran siswa pada kegiatan sekaradadu 

5.  Foto kegiatan sekardadu di SMPN 1 Songgon 
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Lampiran 11 Instrumen Validasi 
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Lampiran 12 Modul Ajar 
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Lampiran 13 Link Project video Pembelajaran IPS 

 

 

 
 

 

Link video Project pembelajaran IPS yang dikaitkan dengan program sekardadu 

https://drive.google.com/drive/folders/14N2RsR4nKSejakH4pR3psnb0CcZ704_y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/14N2RsR4nKSejakH4pR3psnb0CcZ704_y
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Lampiran 14 Laporan Hasil pelaksanaan 
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Lampiran 15 Jurnal Kegiatan Penelitian  
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Lampiran 16 Surat Izin Penelitian 
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 Lampiran 17 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 18 Jurnal Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Wawancara dengan kepala sekolah SMPN 1 Songgon Bapak Martinus 

Briatmoko S.Pd, ruang kepala sekolah , Banyuwangi 30 April 2025 

     

 
 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Ibu Tri Jiba Selaku Staff Koordinator Sumber Daya Air 

Kecamatan Singojuruh, korsdan singojuruh, Banyuwangi 24 maret 2025 
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni S. Pd selaku guru mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial kelas VII, ruang perpustakaan, Banyuwangi 15 April 2025 

 

 
 

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni S. Pd selaku Pembina program kegiatan 

Sekardadu SMPN 1 Songgon, ruang perpustakaan, Banyuwangi 15 April 2025 
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Gambar 5 Wawancara dengan siswa-siswi SMPN 1 Songgon, lingkungan sekolah, 

banyuwangi 14 April 2025 
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Gambar 6 Kegiatan sosialisasi Sekardadu  

 

 

 
 

Gambar 7 Daftar hadir kelas VII G SMPN 1 Songgon  
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Gambar 8 Buku pedoman Sekardadu Kabupaten Banyuwangi 2024 

 

 

 

 
Gambar 9 Piagam Penghargaan SMPN 1 Songgon sebagai sekardadu terbaik se 

Kabupaten Banyuwangi. 
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